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Skripsi ini merupakan kajian terhadap kebudayaan khususnya di Desa
Karombang.  Kecamatan Bulo. Kabupaten Polewali. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam skripsi ini ialah: 1). Bagaimana hakikat benda-benda sakral menurut
masyarakat Desa Karombang? 2). Bagaimana cara memelihara benda-benda sakral
yang dipercayai masyarakat Desa Karombang? 3). Bagaimana tinjauan aqidah Islam
terhadap kepercayaan Masyarakat Desa Karombang tentang benda-benda sakral?.
Jenis  penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan teologis, filosofis dan pendekatan sosiologis. Adapun yang
menjadi sumber data penelitian adalah data primer dan data sekunder. menggunakan
tehnik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Adapun tehnik
pengelolaan data yang bersifat, induktif, deduktif dan komparatif.
Hakikat atau kenyataan yang sebenarnya, mereka beranggapan bahwa hidup
ini tidak terlepas dari pengaruh alam dan roh-roh yang menguasai alam raya.
Sehingga terjadilah pemujaan-pemujaan pada alam, dan benda-benda yang terdapat
di dalamnya seperti: Sissing batu (diyakini sebagai penyembuh, sebagai alat untuk
menghilang, pewujud mimpi dan lain sebagainya). Kaju bau’ (diyakini sebagai
media untuk memikat, memudahkan datangnya rezeki, penjinak sesuatu yang liar,
dan sebagainya). Embe’ (diyakini sebagai perlindungan dari gangguan makluk
halus), Sumambu (diyakini sebagai perlindungan dari niat jahat manusia), Ratte bahi
(diyakini sebagai kekuatan fisik atau kekebalan).
Benda-benda sakral ini diperlakukan atau dipelihara berbeda dengan benda
biasa lainnya, diantaranya diberikan sesajen, ditempatkan di tempat tertentu,
dibakarkan kemenyan, dan sebagainya. Perbuatan demikian tidaklah relevan atau
sesuai dengan aqidah Islam karena sama halnya melakukan penyembahan kepada
selain Allah.
Implikasi dari penelitian ini adalah. Diharapkan, 1). Agar masyarakat yang
melihat keindahan alam yang menjadi ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Bisa lebih
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. 2). Diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat mengikis sedikit demi sedikit tradisi nenek moyang yang ada di Desa
Karombang, Kecamatan Bulo. Kabupaten Polewali Mandar, yang bertentangan
dengan aqidah dan syariat Islam, karena tradisi harus selalu sejalan dengan aturan-
aturan serta petunjuk dari Allah swt. Jadi agama harus dijadikan sebagai pedoman




A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat primitif hidup dalam kesederhanaan dalam berbagai aspek, baik
aspek materi maupun aspek kepercayaan. Pada dasarnya hidup mereka tergantung
pada alam yang ada di sekitar mereka, sebab alamlah satu-satunya sumber kehidupan,
karena itu alam merupakan faktor yang sangat dominan.1
Pemikiran tentang adanya zat Yang Maha Ghaib, bagi orang primitif bermula
dari suatu perasaan akan adanya kekuatan yang luar biasa di luar dirinya, sehingga
muncullah bermacam-macam perasaan menyangkut dunia sekelilingnya, seperti rasa
takut dan kadang pula rasa haru melihat alam dan dunia ini. Bukan sebagai objek atau
sebagai bahan untuk perbuatannya, akan tetapi memandang dirinya sendiri sebagai
salah satu subjek-subjek  yang banyak jumlahnya.2
Hal seperti itulah menimbulkan suatu kepercayaan dalam diri mereka bahwa
alam memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan manusia. Kekuatan itu tidak
nampak dari luar, tetapi mempunyai pengaruh dalam kehidupan mereka.
Dari sinilah muncul kepercayaan bahwa setiap benda yang ada di sekeliling
manusia mempunyai kekuatan misterius. Energi yang misterius memancar dari suatu
objek atau benda yang memiliki kekuatan dan kesaktian yang bisa ditransmisikan
1Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama “Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia”, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2015), h. 58.
2Honig, Jr. Ilmu Agama, diterjemahkan oleh M.D Koesoemo soesastro dan sugiarto, (Jakarta :
Bpk Gunung Mulia,1987), h.14.
2(dapat dikirimkan atau dipindahkan) kepada seseorang, seseorang itu dapat
mengalirkan kepada benda-benda dan manusia. Kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat primitif masih ada di kalangan masyarakat yang hidup dalam era
globalisasi dan teknologi maju.3
Dukun sebagai perantara roh di seluruh Desa dan di seluruh kota di Indonesia
dapat ditemukan tradisi pengobatan setempat yang hebat, dalam bahasa Indonesia
disebut dukun, pada beberapa daerah disebut pawang. Keterampilan pelaksanaannya
beragam, dari memijat, membetulkan tulang, menolong kelahiran, hingga menjadi
peramu jamu, menjadi perantara roh, dan meramal.
Dukun lebih besar pengaruhnya dari seorang dokter. Mereka  menyatakan ada
kekuatan ghaib yang dianugerahkan kepada mereka, bukan hanya keterampilan teknis
semata yang menjadikan mereka penyembuh tepat guna. Biasanya dukun merupakan
anggota warga yang dihormati masyarakatnya, hidup berdekatan dengan penderita,
kapan pun bersedia dipanggil untuk penyembuhan penyakit atau masalah lain.
Mereka menyodorkan imbalan suka rela berupa uang atau benda lain yang menjadi
persyaratan, meski kegiatan dukun di berbagai kota menjadi komersial.4
Dalam masyarakat yang kita kenal terdapat perbedaan antara benda-benda
yang dianggap suci dengan yang biasa atau sering kita katakan antara sakral dengan
yang sekuler atau duniawi. Meskipun demikian hampir tidak ada sebuah benda yang
ada di bumi yang pada suatu saat belum pernah dianggap sakral oleh sekelompok
3Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, h. 58-65.
4Haryanti Soebadyo, dkk., Agama dan Upacara (Jakarta : PT. Windyadara,2002), h. 104.
3orang. Benda-benda  sakral dalam  pandangan Islam kita kenal seperti bangunan
masjid, batu Hajaral Aswad di Mekah, Ka’bah, kitab suci al-Qur’an dan lain
sebagainya, dari beberapa aspek benda-benda sakral, tentu fungsinya juga berbeda-
beda dengan tuntutan  syariat Islam. Orang Hindu  memuja sapi yang dianggap  suci,
orang Kristen memuja Salib di atas Altar, orang Yahudi memuja lembaran batu
tempat ditulisnya 10 perintah Tuhan, adapun sepuluh perintah Tuhan itu ialah: 1).
Tiada Tuhan selain Allah, 2). Tidak meyembah berhala, 3). Tidak mempersekutukan
Tuhan, 4). Kuduskan hari sabat, 5). Menghormati orang tua, 6). Tidak boleh
membunuh, 7). Tidak boleh berzinah, 8). Tidak boleh menginginkan orang lain, 9).
Tidak boleh mencuri, 10). Tidak boleh bersaksi palsu (bersaksi dusta).5
Roh dari benda-benda yang menimbulkan perasaan dahsyat seperti hutan yang
lebat,  danau yang dalam, sungai yang arusnya deras (air terjun), pohon besar, (pohon
beringin), gua yang gelap, batu besar dan sebagainya. Itulah yang dihormati dan
ditakuti. Kepada roh-roh serupa ini diberi sesajen untuk menyenangkan hati mereka,
sesajen dalam bentuk binatang, makanan, kembang dan sebagainya. Roh nenek
moyang juga menjadi obyek yang ditakuti dan dihormati.6
5www://Mygodisone.com.10/02/2015/10 hukum Taurat Nabi Musa, tanggal 13 Agustus
2016.
6Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya,(Jilid I ; Jakarta : UI Press,1979), h.
11.
4Makhluk halus yang berkehendak dan tidak terhitung jumlahnya itu
mengelilingi manusia dimana saja kadang bersifat baik dan kadang bersifat jahat
terhadap manusia.7
Oleh karena itu di dalam hubungan manusia primitif dengan daya kekuasaan
ini, biasanya rasa takutlah yang berkuasa, sehingga manusia berhadapan dengan
perasaan yang cemas.8
Perasaan itu sendiri sebagai emosi sakral yang paling nyata, karena
merupakan gabungan antara pemujaan dan ketakutan. Perasaan kagum menyebabkan
daya tarik dari rasa cinta dan penolakan terhadap bahaya. Tegasnya bukanlah
perasaan yang biasa atau yang bersifat duniawi, tetapi perasaan yang memisahkan
objek atau objek-objek tersebut dari jangkauan perhatian sehari-hari.  Jadi yang sakral
itu dengan tepat dapat diartikan sebagai suatu yang disisihkan dari sikap hormat
terhadap hal-hal yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. Artinya bahwa yang sakral
itu tidak dipahami  dengan akal sehat yang bersifat empirik untuk memenuhi
kebutuhan praktis.
Apabila di perhatikan benda-benda dan wujud-wujudnya saja, kita tidak akan
menemukan jawaban. Sebab, bukan benda-benda itu sendiri yang merupakan tanda
dari sakral, tetapi justru berbagai sikap dan perasaan (manusianya) yang memperkuat
7Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 8.
8Honig, Jr., Ilmu Agama,h. 54.
5kesakralan benda-benda tersebut. Dengan demikian kesakralan terwujud karena sikap
mental yang didukung oleh perasaan.9
Orang-orang yang mengadakan perbuatan melepas binatang dan meletakkan
atau menghidangkan makanan (sesajen) di tempat-tempat tertentu yang dikeramatkan
dan dianggap mempunyai kekuatan ghaib, apapun tujuannya tetap merupakan
pernyataan sembah kepada roh-roh leluhur nenek moyang mereka, sama halnya
menyembah berhala, sedangkan Allah memperingatkan dan melarangnya karena hal





“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu dia hasilkan dari
hujan itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui”
(QS al-Baqarah/2 : 22) .10
Yang dimaksud dengan sekutu dalam ayat ini ialah segala sesuatu yang
disembah disamping menyembah Allah seperti berhala-berhala, dewa-dewa dan lain
sebagainya.
9Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama, h. 9.
10Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Yayasan penyelenggara
penterjemah/penafsir al-Qur’an, 1979), h.12.
6Larangan mempersekutukan Tuhan terdapat dalam QS Luqman/31 :13

Terjemahnya:
"Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar" (QS Luqman /31 :13).11
Islam memandang bahwa manusia berasal dari satu diri  yang kemudian
berkembang menjadi suku-suku dan bangsa-bangsa baik dilihat dari asal manusia
yang satu diri itu maupun setelah ia berkembang biak memenuhi bumi. Perbedaan
derajat hanyalah disisi  Tuhan saja sedang manusia sama sekali tidak berwenang
untuk menarik garis kesenjangan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan
ketetapan Tuhan. Allah memandang manusia bertingkat tinggi dan bertingkat rendah,
hina dan mulia sesuai dengan tinggi rendahnya persentasi dimensi ketakwaan kepada-
Nya.12
Begitupun dengan keyakinan manusia terhadap Tuhannya kunci dari segala
bentuk amalan, Tuhan telah menjelaskan dalam QS al-Hasyr/59:22.

Terjemahnya:
“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang”(QS al-Hasyr/59:22).13
11Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h. 413.
12Kaelany HD, Islam Dan Asfek-Asfek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),h. 156
13Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h. 549.
7Masyarakat Desa Karombang Kecamatan Bulo, Kabupaten Polewali Mandar,
masih mempercayai kepercayaan tradisional sebagai warisan dari nenek moyang
mereka. Kepercayaan-kepercayaan tersebut lebih cenderung pada kepercayaan
animisme, yakni kepercayaan kepada roh-roh leluhur dari ini masih berlangsung
terus-menerus. Begitu pula halnya kepercayaan dinamisme yakni kepercayaan-
kepercayaan terhadap benda-benda yang dianggap keramat.
Biasanya  benda-benda kecil itu yang mudah dibawah kemana-mana. Benda-
benda seperti yang disebut dengan jimat. Masyarakat masih sangat menghargai
barang-barang yang dianggap sakral  dan bertua seperti sissing batu (batu cincin),
embe’ (tali yang biasa diikat di pinggang), ratte bahi (rantai babi), Sumambu, Kaju
Bau’ dan lain-lain. Dengan jalan demikian, seorang anggota masyarakat primitif
dapat memperoleh kekuatan yang di perlukan untuk melindungi dan memelihara
keselamatan dirinya dari bahaya-bahaya yang mengancam.
Masyarakat Desa Karombang mempercayai kepercayaan nenek moyang yang
turun temurun sampai kepada generasi sekarang masih berakar di dalam hati mereka
sehingga terjadilah percampuran kepercayaan animisme dengan ajaran Islam yang
mereka akui sebagai kebenaran yang mutlak yang diwahyukan oleh Allah kepada
Rasulullah Muhammd saw. untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia di muka
bumi. Dengan masih tertanamnya kepercayaan ini di dalam hati mereka dibuktikan
dengan praktek-praktek yang masih sering dilakukan.
8B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Benda adalah segala yang ada dalam alam yang wujud  atau jasad, zat
(misalnya air, minyak);  barang yang berharga (sebagai kekayaan); sesuatu, dan
objek.14 Sedangkan sakral berarti, keramat, kudus, suci.15
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sakral merupakan sesuatu
hal yang lebih mudah dirasakan daripada dilukiskan. Sakral juga disebut pengetahuan
yang supra-rasional tetapi kadang-kadang memiliki bukti empiris. Bilamana terdapat
suatu anggapan bahwa suatu benda merupakan benda sakral atau mistik (sakti), maka
dalam pengertian benda sakral tersebut menyangkut zat yang disucikan atau
dikeramatkan, dan didalamya mengandung pengertian misteri yang mengerikan atau
menakutkan. Di dalam masyarakat terdapat pemahaman mengenai benda-benda mana
yang dianggapnya sakral atau mistik.
Apabila dikaitkan dengan budaya, maka hakikatnya mistik merupakan
pengetahuan yang tidak rasional atau tidak dapat dipahami rasio. Maksudnya,
hubungan sebab akibat yang terjadi tidak dapat dipahami rasio, dan memiliki bentuk
pemikiran dan ekspresi tentang kebenaran yang mutlak di dalam suatu masyarakat.
Ekspresi dan pemikiran yang tidak  rasional ini kemudian membentuk suatu perilaku
dalam kehidupan masyarakat dan menjadi suatu budaya.
14Wahyu Utara, Tesaurus “Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa dan Umum”,
(Yogyakarta : Indonesia Tera, 2012),h. 73.
15Wahyu Utara, Tesaurus , “Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa dan Umum”,h. 472.
9C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hakikat benda-benda sakral menurut masyarakat Desa
Karombang?
2. Bagaimana cara memelihara benda-benda sakral yang dipercayai masyarakat
Desa Karombang?
3. Bagaimana tinjauan aqidah Islam terhadap kepercayaan masyarakat Desa
Karombang tentang benda-benda sakral?
D. Tinjauan Pustaka
Dalam rangka melakukan penelusuran terhadap ide atau pokok gagasan yang
berkaitan dengan Judul penelitian, maka penulis berupaya menelusuri dan
menjadikan referensi-referensi buku sebagai berikut:
1. Buku dengan judul Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi
Agama, yang disusun oleh Elizabet K. Nottingham, yang menjelaskan bahwa
benda-benda sakral sebenarnya secara lahiriah tidak berbeda dengan benda-
benda biasa yang dikenal sehari-hari.  Sikap para pemeluklah yang membuat
perbedaan penting dalam hal ini, mengenai makhluk-makhluk atau wujud-
wujud sakral, karena bersifat ghaib dan tidak bisa dilihat sehingga realitas
keberadaannya tidak dapat dibuktikan secara eksprimental; karenanya semua
yang sakral tersebut bagi orang-orang yang belum tahu dianggap tidak ada.
Perasaan kagum terhadap objek-objek sakral tetap dilestarikan oleh
para pemeluk kenyakinan itu merupakan perasaan yang nyata, bukan sekedar
memberikan sifat-sifat sakral kepada benda-benda tersebut. Tetapi juga
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memungkinkan wujud-wujud “khayal” ini berada dalam pikiran para
pemujanya. Lagi pula wujud-wujud semacam itu, walaupun bersifat khayal,
ternyata menimbulkan akibat-akibat.
Berkaitan erat dengan yang sakral, atau suci, adalah yang tidak suci;
yang mencakup apa saja yang (dalam keadaan tertentu) dianggap
mencemarkan yang suci itu. Untuk menghindari kemungkinan timbulnya
pencemaran terhadap benda-benda yang sakral, maka dipagari dengan
larangan-larangan. Benda-benda sakral terkadang tidak boleh disentuh,
dimakan atau didekati, kecuali pada saat-saat tertentu atau oleh orang-orang
yang secara khusus diberi otoritas.16
2. Buku dengan judul Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan
Manusia yang disusun oleh Prof. Dr. Amsal Bakhtiar, M.A. yang membahas
tentang kepercayaan masyarakat dinamisme dan animisme  yang ditunjukkan
kepada masyarakat primitif, namun kepercayaan yang demikian masih ada di
kalangan masyarakat yang hidup dalam era globalisasi dan teknologi maju.17
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk  mengetahui hakikat benda-benda sakral menurut masyarakat Desa
Karombang.
16Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama, h. 11-
13.
17Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama “Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia”, h. 65.
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b. Untuk mengetahui cara memelihara benda-benda sakral yang dipercayai
masyarakat Desa Karombang.
c. Untuk mengetahui tinjauan aqidah Islam terhadap kepercayaan masyarakat
Desa Karombang tentang benda-benda ghaib.
2. Kegunaan  Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang komprehensif
terhadap gambaran latar belakang munculnya kepercayaan masyarakat
Desa Karombang terhadap benda-benda ghaib.
b. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis, dapat menambah
informasi dan khasanah intelektual khususnya di bidang ilmu aqidah.
c. Diharapkan penelitian ini dapat membantu usaha-usaha peningkatan,




A. Selayang Pandang Masyarakat Desa Karombang
1. Sejarah Perkembangan Desa Karombang
Sebelum terbentuknya suatu Desa di Karombang, awalnya masyarakat
mengenal tokoh yang disebut dengan tokayyang, pa’bicara, punggawa, dan
baligau, mereka inilah yang merintis dan membuat sebuah nama yang
awalnya dikenal dengan nama Manehung di mana Manehung tersebut adalah
tempat para tokoh adat, tokoh adat inilah yang memikirkan dan memberikan
nama perkampungan tempat mereka tinggal, maka dari pertemuan merekalah
ada kesepakatan untuk menggatikan nama Manehung menjadi Karombang.1
Karombang terbentuk karena beberapa tokoh adat tersebut, awalnya
tokoh adat ini masuk ke dalam hutan untuk bercocok tanam antara lain
menanam padi, kakao (coklat), cengkeh, kelapa dan lain-lain. Sehingga
perkampungan mereka menghasilkan padi yang begitu banyak, karena
banyaknya padi mereka akhirnya mereka membuat tempat padi yang sangat
besar yang dinamakanan tara’de yang ditegahnya dibuat sebuah lubang
dalam bahasa pannei’nya disebut karomba, lubang karomba ini dibuat untuk
mengantisipasi angin yang cukup kencang yang dapat merusak kara’de
tempat penyimpanan padi milik masyarakat. Karena tara’de ini dikenal sangat
besar dengan karombanya, para tokoh adat seperti tokayyang, pa’bicara,
1Tamuda, Bapak Kepala Dusun Kollang, Wawancara, 23 Februari 2016.
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punggawa dan baligau akhirnya menggati Manehung dengan nama
Karombang. 2 Kata Karomba diperindah dengan di tambahkan huruf “n” dan
“g” di akhirnya, Akhirnya Manehung dikenal sampai sekarang dengan nama
Karombang.3
Beberapa tokoh adat memikirkan untuk membentuk sebuah Dusun
Karombang Desa Bulo setelah sekian lama menjadi Dusun  akhirnya mereka
berhasil memekarkan beberapa Dusun dan mengubah Dusun Karombang
menjadi Desa Karombang sekitar pada tahun 1958 dan pada tahun 2004 telah
resmi perkampungan ini menjadi Desa Karombang.
Pada tahun 2001 dengan beberapa alasan termasuk untuk memekarkan
beberapa Desa di wilayah pegunungan maka pada tahun tersebut resmilah
Karombang berdiri menjadi satu Desa yaitu Desa Karombang hasil pemekaran
dari Desa Bulo.
Desa Karombang merupakan daerah pegunungan yang berada pada
ketinggian ± 480 M – 500 M di atas permukaan laut yang terletak ± 60 km
dari ibu kota/kabupaten Polewali Mandar. Desa karombang mempunyai luas




2Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016, yang diambil pada
tanggal 20 Februari 2016.




Adapun batas-batas wilayah pemerintahan adminitrasi Desa
Karombang yaitu:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sepporaki dan Desa
Patambanua
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pulliwa dan Desa Da Ala
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bulo
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa lenggo
2. Aspek Kependudukan (Demografis) Desa Karombang
Desa Karombang adalah  wilayah pegunungan dengan hutan lebat
dimana 60 º/o wilayahnya adalah hutan dan 40 º/o lainnya adalah hutan
produksi perkebunan dan pemukiman  masyarakat.4
Penduduk Desa Karombanng termasuk homogeny (palili) hanya
sekitar 1,2 º/o yang bukan penduduk asli. Pada tahun 2008 menunjukkan
bahwa jumlah rumah tangga atau KK sebanyak 304 dan jumlah penduduk
sebanyak 1479 jiwa yang terdiri atas laki-laki 680 (46 º/o)  dan perempuan 799
(54º/o ) yang tersebar pada 5 (lima) dusun sebagaimana uraian tabel berikut:
4Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016.
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun


















Diantara 5 (lima) Dusun yang ada di Desa Karombang semuanya
memiliki rasio penyebaran penduduknya seimbang dengan luas wilayahnya
karena sudah pernah mengalami beberapa perubahan (pembagian wilayah dari
pemerintah), dengan luas wilayah semuanya adalah 3689 Ha. Seperti dengan
wilayah-wilayah lainnya masyarakat Desa Karombang pada umumnya berada
pada batas umur produktif sekitar 50 º/o, umur pra produktif sekitar 30 º/o dan
pasca produktif sekitar 20 º/o .
3.  Aspek Sosial Budaya Desa Karombang
Kehidupan masyarakat Desa Karombang pada umumnya bersifat
homogen dimana mayoritas penduduknya adalah etnis Mandar (100 º/o etnis
Mandar), walaupun ada yang merupakan etnis lain yang masuk karena ikatan
5Berdasarkan Data Desa Tahun 2015-2020. Yang diambil pada tanggal 20 Februari 2016.
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perkawinan akan tetapi sudah dianggap marupakan satu etnis yaitu etnis asli
Mandar dan semuanya adalah pemeluk agama Islam (100 º/o beragama Islam).















Mengingat bagaimana masuknya Islam ke tanah Mandar pada waktu itu
sistem yang berlaku adalah sistem kekerajaan. Abdurrahim Kamaluddin
berhasil mengislamkan Daetta Mara’dia Arajang Balanipa keempat Kanna
Cunang Mara’dia Pallis, lalu Mara’dia (Raja) Balanipa ke-4 (empat), Daetta
Tommuane atau Kanna I Pattang.7
Syiar Islam dikerajaan Balanipa yang dilakukan Abdurrahim
Kamaluddin, sebagai utusan khusus dari kerajaan Gowa, mengingat hubungan
antara Balanipa dengan Gowa yang sudah lama terjalin, baik jalinan tersebut
diikat oleh hubungan geneologis maupun kemitraan dibidang  politik dan
pertahanan. Dan relasi politik didukung oleh peranan seorang panglima dari
Mandar yang lama berkiprah secara militer dalam jajaran pasukan elit
kerajaan Gowa sebagaimana yang dikemukakan Denys Lombard (2008)
6Berdasarkan Data Desa Tahun 2015-2020.
7Muhammad Amin Daud Puang Limboro, Mengenal Struktur Dan Sistem Pemerintahan
Kerajaan Balanipa Mandar, (Balanipa: Lembaga Kerapatan Warga Istiadat, 2007), h. 102.
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bahwa sebagai kekuatan-kekuatan pesisir yang ulung, sultan Ageng Tirtayasa
(1650-1682) menerima beberapa rombongan pelarian Bugis yang diusir dari
Makassar Pasca kekalahan Sultan Hasanuddin dalam perjanjian Bungaya
(1667). Lalu pada tanggal 19 September pada tahun yang sama kedatangan
tiga ratus orang lagi dibawah pemerintahan seorang pemimpin Mandar.
Menurut pendapat orang-orang Mandar, beberapa tahun sesudah Gowa
menerima Islam, maka Mandar pun menerima Islam  yaitu setelah lebih
dahulu melalui Sawitto. Jadi diperkirakan kejadian ini berlansung sekitar
tahun 1610-1620 M, yaitu pada periode pemerintahan Daetta tahun 1615 M.8
Setelah bertahun-tahun Islam masuk ke tanah Mandar dan menyebar
keberbagai penjuru. Sampai kepelosok-pelosok Desa, petani-petani yang
bermukim dipegunungan, dan akhirnya sampai juga di Desa Karombang.
Masyarakat Desa Karombang tidak ada yang tahu pasti tahun berapa
masuknya Islam di Karombang, mereka hanya mengetahui tokoh yang
membawa Islam masuk yaitu Ibrahim, mereka menjulukinya dengan nama
Tosalama (yang selamat), Tosalama ini berguru di Pambusuang untuk
memperdalam ilmu agamanya kemudian kembali lagi ke Karombang dan
mengajarkan apa yang didapatkannya. Warga sangat menghargai dan
menghormati Tosalama.
8Kementrian Agama R.I, Sejarah Islam Di Mandar (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan,
2010).h. 84-85.
18
Masyarakat Desa Karombang sampai sekarang masih sering
mengunjungi makam beliau dan melakukan ritual-ritual, seperti melepas ayam
putih atau ayam hitam dengan tujuan tertentu. Bahkan menyebut segala yang
berkaitan dengan beliau, tidak boleh disembarang tempat atau ke sembarang
orang, nama beliupun begitu disakralkan.9
Selain itu adat istiadat mereka di junjung tinggi dan terjaga dengan baik,
itu juga karena faktor homogenitas masyarakat Desa Karombang. Namun
demikian mereka juga tidak tertutup dengan orang lain, sebagaimana lazimnya
masyarakat yang lain. Masyarakat Desa Karombang sangat menghargai
masyarakat yang lain, karena faktor agama, adat juga mengajarkan untuk
senantiasa menghargai dan menghormati orang lain.
Masyarakat Desa Karombang meskipun kental dengan kekeluargaannya,
namun pola kepemimpinan yang diterapkan dalam masyarakat adalah sistem
demokratis yaitu sistem apabila mengangkat atau memilih seorang pemimpin
dalam wilayah Desa Karombang harus melalui sebuah pemilihan umum
(Pemilu).
Pola dan perilaku kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Karombang
selalu didasarkan pada kepentingan kekeluargaan atau kemitraan (sipakatau)
bukan berdasarkan atas kepentingan individu atau kelompok.10
9A’ba, Tokoh Masyarakat Dusun Takarombang, Wawancara 27 Februari 2016.
10Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016.
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Sejak terbentuknya Karombang menjadi sebuah Desa, sebagian
masyarakat sudah sadar akan pentingnya sebuah pendidikan dalam keluarga
terutama pendidikan anak-anaknya. Hal ini terlihat dengan adanya anak-anak
yang melanjutkan sekolahnya dijenjang sekolah menengah pertama dan
sekolah menegah atas atau kejuruan. Salah satu cara yang ditempuh oleh
orang tuanya dalam memperhatikan pendidikan keluarganya yaitu menabung
untuk biaya pendidikan anaknya.
4. Keadaan Ekonomi
Masyarakat Desa Karombang pada umumnya adalah petani, sehingga
mata pencahariannya merupakan hasil dari pertanian dan perkebunannya.11









Perkebunan jangka pendek diantaranya:
a. Lombok kecil
11Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016.
20
b. Sayuran berupa kacang-kacangan
c. Jagung
d. Tomat




Perkebunan masyarakat terletak jauh dari tempat tinggalnya sekitar
300 meter dari perkampungan, dimana daerah tersebut merupakan lokasi
subur karena berada disekitar sungai, selain itu ada juga masyarakat yang
mempunyai daerah di luar daerah Desa Karomang dengan maksud bisa
menambah penghasilan dari hasil pertaniannya.
Selain itu ada juga sebagian masyarakat yang beternak kambing, sapi
dan ayam sebagai tambahan penghasilan, akan tetapi disisi lain yang menjadi
permasalahan karena masih banyak ternak-ternak yang tinggal dibawah kolom
rumahnya yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan pemilik ternak. 12
Untuk menjadi seorang pekerja yang berwiraswasta dengan tinggal di
Desa Karombang kemungkinan agak sulit karena kondisi dan keadaan yang
tidak mendukung karena letak Desa Karombang yang jauh dari pasar sebagai
lokasi pemasaran barang serta hasil-hasil produksi dari pertanian yang sangat
12Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016.
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kurang dengan mempertimbangkan faktor kerugian dan keuntungan tidak
akan berbanding lurus.
Masyarakat Desa Karombang didominasi oleh petani sebagai mata
pencaharian utama masyarakat. Diantara masyarakat Desa Karombang ada
yang memilih mencari nafkah dengan merantau di kampung orang lain,
seperti di Kalimantan, Malaysia bahkan sampai ke Arab Saudi.13
B. Pengertian Benda Sakral
Sakral dan mistik adalah hal-hal ghaib yang tidak terjangkau oleh akal
manusia, tetapi ada dan nyata. Mistik artinya rahasia (geheim), serba rahasia
(geheimzinnig), tersembunyi (verborgen), gelap (denker) atau terselubung dalam
kekelaman (in het duister gehuld).
Pengertian mengenai mistik, baik berdasarkan kamus bahasa Indonesia, ilmu
antropologi dan filsafat sendiri. Berikut beberapa pengertian mengenai mistik
tersebut:
1. Merupakan hal ghaib  yang sangat diyakini hingga tidak bisa dijelaskan
dengan akal  manusia biasa.
2. Merupakan sub sistem yang ada di hampir semua agama dan sistem religi
untuk memenuhi hasrat manusia mengalami dan merasakan emosi bersatu
dengan Tuhan. 14
13Data Desa, Rencana Pembangunan Desa Karombang, Tahun 2015-2016.
14https://Dewasastra.Wordpress.com./2012/03/23/Pengertian Mistik Tanggal 05 Agustus
2016.
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3. Merupakan bentuk religi yang berdasarkan kepercayaan kepada satu Tuhan
yang dianggap meliputi segala hal dalam alam dan sistem keagamaan ini
sendiri dari upacara-upacara yang bertujuan mencapai kesatuan dengan
Tuhan.
4. Merupakan pengetahuan yang tidak rasional atau tidak dapat dipahami rasio,
maksudnya hubungan sebab akibat yang terjadi tidak dapat dipahami rasio.
Merupakan pengetahuan (ajaran atau keyakinan) tentang Tuhan yang
diperoleh melalui meditasi atau latihan spritual, bebas dari ketergantungan pada
indera dan rasio.
Apabila dikaitkan dengan budaya, maka pada hakikatnya mistik merupakan
pengetahuan yang tidak rasional atau tidak dapat dipahami rasio, maksudnya
hubungan sebab akibat yang terjadi tidak dapat dipahami rasio dan memiliki bentuk
pemikiran dan ekspresi tentang kebenaran yang mutlak di dalam suatu masyarakat.
Ekspresi dan pemikiran yang tidak rasional ini kemudian membentuk suatu perilaku
dalam kehidupan masyarakat dan menjadi suatu budaya.15
Benda adalah segala yang ada dalam alam yang wujud  atau jasad,  materi,
(bukan roh); zat (misalnya air, minyak);  barang yang berharga (sebagai kekayaan);
sesuatu, dan objek.16 Sedangkan sakral berarti, keramat, kudus, suci.17
15https://Dewasastra.Wordpress.com.05/08/2016.
16Wahyu Utara, Tesaurus “Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa dan Umum”, 73.
17Wahyu Utara, Tesaurus, “Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa dan Umum”,h. 472.
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Sakral dengan mistik dapat dikaitkan dengan istilah sebagai berikut:
1. Magi’ (kekuatan ghaib)
Dalam ensiklopedi umun tertulis bahwa magi’ (kekuatan ghaib), cara-
cara tertentu yang diyakini  dapat menimbulkan kekuatan ghaib sehingga
orang yang mempraktekkannya dapat menguasai orang lain, baik dalam
pikirannya, maupun dalam tingkah lakunya. Selanjutnya disebutkan bahwa
hal ini dapat menimbulkan gangguan-gangguan tertentu terhadap manusia
yang dikuasainya itu, sehingga memerlukan perawatan.18
Orang yang percaya kepada magi’ dan menjalankan magi’, mendasarkan
pikirannya kepada dua pokok kepercayaan yaitu:
a. Bahwa di dunia ini penuh dengan daya-daya ghaib serupa dengan apa
yang dimaksudkan oleh orang modern dengan daya-daya alam.
b. Bahwa daya-daya ghaib itu dapat dipergunakan, tetapi penggunaanya
tidak dengan akal pikiran melainkan dengan alat-alat di luar akal.
Manusia primitif  berusaha mengisi alat perlengkapan hidup mereka
dengan daya-daya ghaib, seperti tombak untuk berburu, alat pancingan untuk
memancing ikan, keris diisi dengan daya ghaib, bajak dibuat untuk
menyuburkan tanah, berburu dan sebagainya dilakukan dengan magi’. Maka
sikap hidup masyarakat primitif adalah sikap hidup magi’.
Hubungan manusia dengan dunianya tidak terbatas pada hubungan
teknis, hubungan ini tidak hanya hubungan pembuat sesuatu dan
18A.G. Pringgodidgo (Ed.), Ensiklopedi Umum, (Jakarta: Yayasan Kanisius,1977), h. 647.
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memanipulasi kekuatan-kekuatan alam saja. Manusia juga memasuki suatu
bentuk pertukaran dengan dunia yang merupakan suatu hubungan karakter
yang lebih seksama.19
2. Mitos
Mitos menurut arti lazimnya adalah cerita tradisional tentang dewa-dewa
serta kejadian-kejadian ghaib. Berbeda dengan cerita-cerita nenek moyang
dan cerita-cerita rakyat yang mencatat hal ihwal manusia, atau dari dongeng-
dongeng, cerita-cerita binatang yang diciptakan untuk penglipur lara atau
untuk memberi nasehat. Upacara-upacara masyarakat sering mengulangi
kejadian-kejadian suatu mitos.20
Orang-orang animis mempercayai bahwa bunyi-bunyi burung dan suara-
suara jenis binatang tertentu membawa firasat, dan binatang-binatang tersebut
membawa pesan yang ditugaskan oleh  para arwah leluhur untuk disampaikan
kepada manusia.
Mitos telah dianggap sebagai filsafat primitif, bentuk pengungkapan
pemikiran yang paling sederhana, serangkaian usaha untuk memahami dunia,
untuk menjelaskan kehidupan dan kematian, takdir dan hakikat, dewa-dewa
dan ibadah, yang merupakan ciri khas dan mentalitas primitif, bukan
logikanya tetapi sentimen umum kehidupan. Manusia primitif  melihat  alam,
pandangannya tentang alam tidak hanya teoritis dan tidak pula praktis akan
19Thomas F. O’de, The Sociology of Religion, diterjemahkan oleh tim penerjemah Yasogama
dengan judul “Sosiologi Agama, suatu pengenalan awal” (Cet. l; Jakarta: CV. Rajawali, 1985),h. 53.
20A.G. Pringgodidgo (Ed.), Ensiklopedi Umum, h. 703.
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tetapi simpatetis  jika hal ini diabaikan maka kita tidak akan mempunyai
pendekatan pada dunia mitos.21
Perkataan mitos atau mythical sebagai pertimbangan nilai yang negatif
tentang suatu kepercayaan atau riwayat. Walaupun begitu, kata tersebut dapat
dipakai sebagai deskriptif semata-mata tanpa konotatif negatif.
Mitos dapat menunjukkan kepada
a. Dongengan-dongengan
b. Bentuk-bentuk sastra yang membentangkan soal-soal spiritual dalam
kehidupan sehari-hari
c. Cara berpikir tentang ketenaran-ketenaran yang tertinggi (ultimate).
Bentuk pertama merupakan dongeng dengan binatang-binatang sebagai
pelaku. Tujuannya adalah memberi pesan moral atau prinsip tindakan dan
bukan untuk meriwayatkan suatu kejadian dalam sejarah secara terperinci.
Bentuk kedua dalam arti sesungguhnya sangat bergantung pada konteks
keagamaan. Bentuk ketiga merupakan bentuk pemikiran dan ekspresi tentang
kebenaran yang mutlak.22
3. Mana
Suatu kepercayaan bahwa pada berbagai benda terdapat suatu kekuatan
atau kesaktian. Misalnya dalam api, batu, tumbuh-tumbuhan, pada beberapa
21Thomas F. O’de, The Sociology of Religion, h. 79-80.
22https://Dewasastra.Wordpress.com.05/08/2016.
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hewan dan juga manusia. Kekuatan ini tidak dibayangkan sebagai suatu
tokoh.23
Masyarakat primitif menamai kekuatan batin yang disembah itu dengan
nama “mana”, berikut ini dikemukakan sifat-sifat mana itu antara lain :
a. Mana mempunyai kekuatan
b. Mana tidak dapat dilihat
c. Mana tidak mempunyai tempat yang tetap
d. Mana dasarnya tidak seharusnya baik dan tidak pula buruk.
e. Mana terkadang dapat dikontrol, terkadang pula tidak dapat
dikontrol.
Dengan demikian, mana merupakan suatu kekuatan yang tidak dapat
dilihat, suatu kekuatan ghaib, suatu kekuatan misterius, yang dapat dilihat
hanyalah dengan efeknya.24
Mana terdapat dalam segala apa yang mempunyai efek besar dan yang
menarik perhatian. Seperti kayu yang tidak bisa dibakar memiliki mana, singa
yang memiliki kekuatan yang luar biasa memiliki mana, dan manusia yang
memiliki kekuatan luar biasa memiliki mana seperti seorang perwira yang
selalu menang dalam peperangan dan anak yang genius. Orang-orang yang
seperti ini memilki mana dan sekaligus dihormati.
23A.G. Pringgodidgo (Ed.), Ensiklopedi Umum, h.274.
24Harun Nasution, Filsafat Agama (Cet. VII; Jakarta: PT. Bulan Bintang,1989),h.24.
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Jadi mana terdapat diberbagai benda, tetapi mana tidak tetap. Artinya,
sesuatu benda yang memiliki mana tidak selamanya mempunyai mana. Mana
bisa hilang dari benda dan sebaliknya benda lain yang tidak mempunyai mana
bisa memperolehnya.25
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mistik merupakan
sesuatu hal yang lebih mudah dirasakan daripada dilukiskan. Bilamana terdapat suatu
anggapan bahwa suatu benda merupakan benda mistik (sakti), maka dalam
pengertian benda mistik tersebut menyangkut zat yang disucikan, dan di dalamya
mengandung pengertian misteri yang mengerikan atau menakutkan tetapi
mengagumkan. Didalam masyarakat terdapat pemahaman yang berbeda-beda
mengenai benda-benda mana yang dianggap mistik. Apabila dikaitkan dengan
budaya, maka hakikatnya mistik merupakan pengetahuan yang tidak rasional atau
tidak dapat dipahami rasio, maksudnya hubungan sebab akibat yang terjadi tidak
dapat dipahami rasio, dan memiliki bentuk pemikiran dan ekspresi tentang kebenaran
yang  mutlak di dalam suatu masyarakat. Ekspresi dan pemikiran yang tidak rasional
ini kemudian membentuk suatu perilaku dalam kehidupan masyarakat dan menjadi
suatu budaya.
Benda-benda keramat dalam istilah bahasa Arab disebut Tamimah. Definisi
benda-benda keramat adalah benda-benda pusaka yang dipercaya memiliki kekuatan
25Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama “Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia”, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2015), h. 59.
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ghaib yang dapat membantu menyelesaikan segala persoalan hidup. Benda-benda
keramat banyak sekali bentuk dan jenisnya.
Kehidupan  mistik membudaya baik kalangan keagamaan maupun dikalangan
yang bersifat umum, yang akhirnya membentuk sebuah kenyakinan adanya kekuatan
yang ada pada diri manusia. Membuat adat kebiasaan menjadi suci, ritual
menciptakan dan memelihara mitos, juga adat sosial dan Agama. Ritual bisa pribadi
bisa kelompok.
Kekuatan ghaib sebenarnya tidak mempunyai tempat melainkan selalu
berpindah dari suatu tempat ketempat lain, dan kekuatan tersebut tidak bisa diketahui
oleh sembarang orang, kecuali pada orang-orang tertentu yang mempunyai mantera-
mantera sehinga dapat berbicara lansung dengan makhluk halus yang mempunyai
kekuatan ghaib, mereka itu seperti dukun-dukun.26
C. Pengertian Aqidah Islam
1. Pengertian Aqidah
Kata aqidah merupakan mashdar (infinitif) dari kata kerja ‘Aqada, yang
berarti “ikatan” atau perjanjian, Dalam Islam aqidah dinamakan keyakinan-
keyakinan dasar Islam yang harus diyakini oleh setiap muslim. Yang menjadi
tempat bagi hati dan hati nurani terikat padanya.27 Keyakinan-keyakinan itu
terbagi kepada tiga kelompok yaitu :
26Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, h.60.
27Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV  Pustaka Setia, 2008), h, 13.
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a. Pengenalan terhadap sumber keyakinan (Ma’rifat al-Mabda’), yaitu
keberadaan Tuhan.
b. Pengenalan terhadap hal-hal yang dijanjikan akan keberadaan-Nya
(Ma’rifat al-ma’ad), yaitu keberadaan hari kiamat, surga, neraka, takdir
dan lain-lain.
c. Pengenalan terhadap penyampaian ajaran-ajaran agama (Ma’rifat al-
washitah), yaitu keberadaan Nabi, Rasul, kitab suci dan Malaikat.
Ketiga bidang ini harus diyakini keberadaannya, kemudian dinyatakan
dalam bentuk ungkapan dan praktikkan dalam kehidupan nyata. Karena itu,
aqidah atau keimanan memiliki tiga unsur terkait, yaitu keyakinan  (Tashdiq),
ungkapan (a’mal). Para teolog berbeda pandangan tentang keterkaitan ketiga
unsur ini sebagai  bagian dari aqidah atau iman. Aliran Khawarij dan
Muktazilah berpendapat  bahwa ketiganya merupakan unsur iman. Karena itu,
apabila seseorang melakukan dosa besar (berarti hilang unsur ketiga, a’mal),
maka ia tidak lagi dipandang beriman, atau telah dimasukkan kedalam
kelompok kafir. Aliran Murji’ah mengajukan pendapat sebaliknya, yaitu
keimanan pada intinya merupakan keyakinan. Karena itu, apabila seseorang
telah yakin akan keberadaan Allah dan Rasul-Nya, perbuatan apapun yang
dilakukannya ia tetap sebagai seorang beriman. Berada diantara dua posisi ini,
menurut Asy’ariyah, keimanan terdiri dari keyakinan dan ucapan. Sedangkan
30
perbuatan merupakan kesempurnaan iman. Semakin banyak amal baiknya
semakin sempurna imannya, dan begitupun sebaliknya.28
Dengan demikian, aqidah atau keimanan sangat menentukan posisi
seorang muslim. Aqidalah yang membedakan seorang muslim dan kafir,
seorang yang mengesakan Tuhan (mawahhid) dan yang menyekutukan Tuhan
(musyrik).
Aqidah (kepercayaan) adalah bidang teori yang perlu dipercayai terlebih
dahulu sebelum yang lain-lain. Aqidah adalah keyakinan dalam hati serta
mengikat janji manusia sebagai makhluk ciptaan dan Allah sebagai pencipta.
Janji tersebut diucapkan ketika masih berada dalam rahim sebelum lahir ke





“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kami tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap Ini (ke-Esaan Tuhan)", (QS al-A’raaf/7: 172)29
28Syahrin Harahap dkk, Ensiklopedia Akidah Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 66-67.
29Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h. 250
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Kepercayaan itu hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan
syak, ragu dan kesamaran. Aqidah itu hendaklah: “menurut ketetapan
keterangan-keterangan yang jelas dan tegas dari ayat-ayat al-Qur’an serta
telah menjadi kesepakatan kaum muslimin sejak penyiaran Islam dimulai”,
aqidah itulah seruan dan penyiaran yang pertama dari Rasulullah, dan diminta
supaya dipercayai oleh manusia dalam tingkat pertama (terlebih dahulu). Itu
pula seruan setiap Rasul yang diutus Allah kepada umat manusia dimasa yang
lalu.
Dalam bentuk (struktur) Islam, aqidah itu dasar, di atasnya dibangun
syari’at. Maka syari’at  itu suatu kesan (jejak langkah) yang harus mengikuti
dan melayani aqidah. Sebab tidak ada syari’at dalam Islam tanpa aqidah,
sebagaimana syari’at  tidak bisa subur dan berkembang kalau tidak di bawah
lindungan aqidah.
Syari’at yang tidak mempunyai sandaran kekuatan moral, yang
memberikan ilham supaya syari’at itu dihormati dan dipatuhi, dijalankan
menurut semestinya. Tanpa memerlukan bantuan dan kekuatan selain dari
perintah jiwa sendiri.30
Aqidah dan syari’at memiliki keterkaitan yang sangat erat, sehinggah
antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Aqidah menjadi pokok dan
pendorong bagi syari’at sedangkan syari’at merupakan jawaban dan sambutan
dari panggilan jiwa yang ditimbulkan oleh aqidah. Dengan terjadinya jalinan
30Syekh Mahmud Syaltut, Akidah Dan Syari’at Islam, (Jakarta: BUMI AKSARA, 1984), h.xiii-xiv.
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yang erat ini, terbentanglah jalan menuju keselamatan, kemenangan dan
keberuntungan, menurut yang telah disediakan Tuhan untuk hamba-Nya.
Maka dengan demikian, orang yang beriman dan mempunyai aqidah,
tetapi menyampingkan syari’at (meninggalkan amal shaleh), atau hanya
mematuhi syari’at, tetapi tidak menjunjung aqidah, maka orang itu tidak
berjalan disepanjang hukum Islam menuju keselamatan dan kejayaan. 31
Jadi, istilah aqidah secara umum dipakai untuk menyebut keputusan
pemikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran yang
mantap  itu benar, maka itulah yang disebut aqidah yang benar, seperti
keyakinan umat Islam tentang ke-Esaan Allah. Namun jika salah maka itulah
yang dinamakan aqidah yang bathil.
2. Pengertian Islam
Islam berasal dari bahasa Arab “aslama-yuslimu-islama” yang secara
bahasa berarti “menyelamatkan”, Islam atau Islaman adalah masdar (kata
benda) sebagai bahasa penunjuk dari fi’il (kata kerja), yaitu “aslama”
bermakna telah selamat (kata lampau) dan “yuslimu” bermakna
“menyelamatkan”. Islam dan Muslim keduanya berasal dari kata salam yang
berarti kedamaian. Allah berfirman dalam QS al-Anfaal/8:61.

31Syekh Mahmud Syaltut, Akidah Dan Syari’at Islam, h.xiv
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Terjemahnya:
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah
yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (QS al-Anfaal/8:61)32
Ayat diatas mempunyai arti atau menyeru kepada kedamaian dan
termasuk  arti atau makna dan ciri khas dari Islam, yakni Islam  termasuk
agama yang selalu membawa penganutnya dalam kedamaian.  Allah swt.





“Dan jika ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah.
kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil”.(QS Hujuraat/49:9).33
Islam juga berarti penyerahan diri kepada Tuhan sebab agama Islam
memang mencita-citakan terwujudnya keselamatan dan perdamaian seluruh
32Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h.185.
33Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan ,h .517.
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umat manusia didunia ini, dan mengajarkan kepada manusia untuk
menyerahkan diri kepada Allah dalam segala amal perbuatannya.
Kata Islam menurut pengertian agama telah dirumuskan oleh Nabi
Muhammad saw. sendiri dalam hadisnya.
Artinya:
“Islam adalah engkau mengakui bahwasanya tiada Tuhan selain Allah
dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau
mendirkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa bulan ramadhan, dan
melaksanakan haji jika mampu”.
Dari hadis inilah asal mula ajaran tentang rukun Islam, yaitu: syahadat,
shalat, zakat, puasa, dan haji. Jika seseorang sudah membaca syahadat, maka
formalnya menurut hukum Islam, ia sudah disebut seorang “Muslim” (kata
ajektif atau sifat dari Islam). Akan tetapi Islamnya belum sempurna. Ia baru
dianggap cukup Islamnya, jika minimal ia menjalankan 2 (dua) rukun  Islam
lagi, yaitu shalat dan puasa.34




“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi al Kitab, kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
34Masjfuk Zuhdi,Studi Islam: Jilid 1: Akidah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1993), h.3
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mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya”. (QS Ali Imran/3:19).35
Jadi, Islam ialah apa-apa yang disyariatkan Allah terhadap semua
hamba-Nya, berupa sunnah atau peraturan-peraturan dan hukum-hukum untuk
dilaksanakan dan diamalkan sebagai perwujudan, manifestasi dan
konsekuensi dari aqidah yang dianut, yaitu aqidah Islam.yang sebenarnya
menurut peraturan.36
Tuhan penguasa alam telah memberikan dua hal tersebut secara penuh
dan utuh. Untuk mencukupi kebutuhan materi, manusia telah diberi sumber
daya alam untuk dimanfaatkan oleh seluruh umat manusia. Sedang untuk
mengisi keperluan rohani-sosial, dan budaya,  Tuhan telah mengutus para
Rasul-Nya yang berasal dari antara mereka, yang dilengkapi dengan wahyu
sebagai tuntunan untuk mencapai jalan yang lurus. Kode kehidupan ini





“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa
35Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h.53.
36Zaenal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,1996),
h. 19-20.
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dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya”.(QS Asy Syuura/42:13).37
Yang dimaksud: agama di sini ialah meng-Esakan Allah swt. beriman
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta mentaati






“Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada
Musa, Isa dan para Nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-
bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nyalah Kami
menyerahkan diri."(QS Ali ‘Imran/3:84).38




37Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h.484.
38Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h.62.
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Terjemahnya:
“Dia menurunkan al kitab (al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan
menurunkan Taurat dan Injil,sebelum (al Quran), menjadi petunjuk
bagi manusia, dan Dia menurunkan al Furqaan,  Sesungguhnya
orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh
siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan
(siksa)” (QS Ali ‘Imran/3:3-4).39
Semua agama tersebut menyeru kepada manusia ke jalan Tuhan,
yakni jalan berserah diri kepada-Nya, mereka semua menerima wahyu
yang sama, dan mereka memiliki sumber yang sama yaitu Islam.40
Konsep dasar Islam adalah bahwa seluruh alam semesta diciptakan
oleh Allah yang merupakan Tuhan penguasa alam semesta. Dialah yang
menciptakan alam semesta, dan Dia pulalah yang mencukupinya.
Diciptakan-Nya manusia, dan masing-masing manusia diberi umur
tertentu. Allah telah menentukan kode kehidupan tertentu yang paling tepat
untuk manusia. Tetapi pada saat yang sama manusia diberi kebebasan
untuk memilih. Apakah manusia akan menerima atau mengingkari dasar
kehidupannya itu sendiri. Seorang yang memilih untuk mengikuti tuntutan
wahyu ilahi akan disebut muslim, sedangkan yang menolak disebut ingkar.
Manusia yang mengaku Islam, akan yakin pada ke-Esaan Allah dan
yakin bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan-Nya, kedua bentuk
39Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan, h. 51.
40Khurshid Ahmad, dkk, Prinsip-Prinsip Pokok Islam, (Jakarta: Rajawali,1989), h.15-16.
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pengakuan tersebut adalah dinyatakan dalam satu kesatuan kalimat
pengakuan (kalimat syahadat).41
Manusia diperintahkan oleh Allah agar menyerah dan taat kepada
sunnatullah supaya dia selamat dan damai. Sebaliknya orang yang
melanggar sunnatullah akan berbahaya, merugi, menderita, mendapat
malapetaka atau tidak selamat. Orang yang melanggar sunnatullah yang
tidak tertulis, umpamanya orang yang melanggar grafitasi bumi, dia
melompat dari jendela gedung dan kakinya patah, orang yang tidak makan,
minum dan tidak mau tidur dan hal-hal lainnya. Setiap pelanggaran pada
sunnatullah akan mendatangkan malapetaka atau penderitaan.
Sedangkan orang yang menyerah dan patuh kepada sunnatullah, dia
tidak akan melompat dari jendela gedung, tetapi dia akan turun lewat tangga
atau liftnya. Dia akan berusaha untuk makan dan minum, dia akan tidur
dengan teratur. Dia akan terhindar dari musibah. Karena muslim adalah
orang yang patuh dan taat kepada Allah, Tuhan yang Maha Esa. 42
Setiap agama mempunyai karakteristik yang membedakannya dari
agama-agama yang lain. Adapun beberapa karakteristik yang di miliki
Islam, yaitu mengajarkan kesatuan agama, kesatuan politik, kesatuan sosial,
agama yang sesuai dengan akal dan pikiran, agama fitrah dan kejelasan,
agama kebebasan dan persamaan, dan agama kemanusiaan. Karena semua
41Khurshid Ahmad, dkk,Prinsip-Prinsip Pokok Islam, h. 16
42Zainuddin S. Nainggolan, Inilah Islam Falsafah Dan Hikmah Ke Esaan Allah, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2010),h. 2-3.
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karakteristik inilah, Islam merupakan agama dan Negara, dan dialah yang
menetapkan hak-hak manusia.
Islam merupakan agama kesatuan, bukan agama tauhid semata. Kata
tauhid telah mempunyai pengertian khusus yang tidak akan dilewatinya,
yakni kepercayaan bahwa Tuhan itu Esa, menciptakan langit dan bumi serta
segala sesuatu yang ada di antara keduanya, dan kepada-Nyalah segala
urusan dikembalikan dari kepercayaan bahwa Tuhan itu dua atau banyak.
Di samping itu, Islam tidak hanya menyerukan tauhid saja, melainkan
ia  berlandaskan pada kesatuan segala hal baik dari dalam segi ketuhanan,
segi politik, segi sosial dan segi-segi dunia dan kehidupan yang lain. Islam
datang ketika di seluruh dunia menyembah Tuhan yang bermacam-macam.43




Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut:
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Field Research (kualitatif),
penulis mengumpulkan data-data dalam masyarakat dengan mengadakan
interview terhadap orang-orang yang dianggap mengetahui masalah-masalah
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas.
B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi
ini sebagai upaya untuk mengetahui berbagai masalah yang terjadi dalam
masyarakat yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam metode
ini menggunakan beberapa pendekatan antara lain.
a. Pendekatan filosofis, yaitu penyelidikan dengan jalan menganalisis secara
kritis dan mendalam dengan melakukan pendekatan atas dasar pertimbangan
rasional.
b. Pendekatan teologis, yaitu pendekatan yang mengamati hubungan
keagamaan dengan masalah yang diteliti.
c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan kepada masyarakat untuk
mengetahui aspek sosial kehidupan masyarakat di Desa Karombang, Kec.
Bulo, Kab. Polewali Mandar.
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C. Objek Penelitian
Yang menjadi objek dan sumber informasi  di dalam penelitian ini,
adalah masyarakat yang ada di Desa Karombang Kec. Bulo Kab. Polewali
Mandar.
D. Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang empirik, informasi penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber yang diamati, mengunjungi secara langsung
tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat yang ingin diteliti.
b. Data sekunder, sumber data yang diperoleh merupakan komentar orang lain
atau data yang dihimpun dari hasil penelitian orang yang melakukan
penelitian, data dapat diperoleh dari beberapa buku-buku, artikel-artikel
atau laporan hasil penelitian yang menambah data bagi penulis.
E. Metode Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
pengumpulan data di lapangan adalah :
a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan observasi langsung atau
pengamatan langsung ke lapangan tempat dimana kita ingin melakukan
penelitian.
b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab dengan masyarakat yang ada di suatu daerah yang
akan diteliti dengan menggunakan alat-alat yang dapat membantu dalam
proses wawancara.
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Karena data dan informasi yang diperoleh dari persefsi maka
pengolahan data yang digunakan adalah data yang bersifat kualitatif. yakni
data yang pada umumnya berbentuk kata-kata atau gambaran tentang sesuatu
yang dinyatakan dalam bentuk penjelasan dengan kata-kata atau tulisan. yang
menjadi perhatian di sini adalah bagaimana menganalisis pertanyaan dalam




A. Hakikat Benda-Benda Sakral Yang Menjadi Kepercayaan Masyarakat Desa
Karombang
Hubungan antara manusia dengan alam, sebenarnya dijembatangi oleh pola-
pola kebudayaan yang dimiliki. Dengan pola kebudayaan ini manusia beradaptasi
dengan lingkungannya dan dalam proses adaptasi ini manusia membudidayakan
lingkungan supaya dapat melangsungkan kehidupannya. Dengan demikian
kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, resep-resep
dan strategi-strategi yang digunakan manusia secara selektif sesuai dengan
lingkungan yang dihadapinya. Dengan adanya lingkungan selektif ini manusia
menghadapi alam lingkungannya dengan cara yang berbeda, sesuai dengan pola-pola
kebudayaan yang didukungnya. Demikian pula apabila berhadapan dengan objek-
objek lainnya, semua dipergunakan sesuai dengan kemampuan manusia dengan
keperluan hidupnya.1
Sebelum membahas mengenai benda-benda sakral maka penulis akan
mengemukakan makna dari hakikat untuk lebih memudahkan memahami tujuan dari
skripsi yang bersangkutan dengan hakikat dari suatu benda yang dianggap sakral.
1Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama “Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama”, (Bandung: ALFABETA,CV,2011),h.25-26.
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Hakikat merupakan tujuan pokok, inti sesuatu agar sampai kepada makna yang
sesungguhnya.2
Berbicara tentang masyarakat mengingatkan kita pada kehidupan manusia yang
tidak jauh dari kebudayaan seperti kepercayaan, adat istiadat, upacara, tarian-tarian
dan masih banyak lainnya yang berkaitan dengan kebudayaan. Manusia merupakan
makhluk yang berbudaya melalui akalnya manusia dapat mengembangkan
kebudayaannya. Begitu pula manusia hidup tergantung pada kebudayaan sebagai
hasil ciptaannya. Kebudayaan juga memberikan aturan bagi manusia dalam
mengelola lingkungan dengan hasil ciptaannya. Kebudayaan mempunyai fungsi yang
besar bagi manusia dan berbagai macam kekuatan harus dihadapi manusia dalam
bermasyarakat.3
Dalam skripsi ini penulis menjadikan masyarakat Desa Karombang sebagai
objek dalam penelitian mengenai kepercayaan mereka dan salah satu kebudayaannya
yang ingin diungkap yaitu tentang kepercayaan mereka  terhadap benda-benda yang
disakralkan. Seperti yang akan dikemukakan sebagai berikut:
1. Sissing batu (cincin batu)
Sissing batu adalah jenis batu alam  yang berukuran kecil karena
digosok penemunya sampai mengecil, namun ada juga batu yang ditemukan
oleh masyarakat sudah terbentuk indah tanpa digosok lagi atau batu dengan
bentuk natural dari alam, dengan sifat seni transparan dan memiliki warna yang
2Sangidu, Wachdatul Wujud, (Yogyakarta: Gama Media,2008), h. 52.
3Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Cet, ll; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), h.37-38.
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bermacam-macam  yang biasa dijadikan permata cincin, batu sissing temasuk
batu permata yang keras, dalam masyarakat Desa Karombang dinamakan batu
mulia, zaman sekarang orang-orang menyebutnya batu akik yang diperjual
belikan di pasar dengan harga relatif mahal namun terkadang hanya dijadikan
sebagai hiasan saja, berbeda dengan batu yang ditemukan oleh nenek moyang
masyarakat Desa Karombang sebelum istilah batu akik tersebut familiar atau
tren di Indonesia, tidak hanya dikalangan masyarakat berkelas atas tetapi juga
dikalangan masyarakat umum.
Manusia terpesona dan sering terlalu terkejut dengan fenomena alam
yang mereka saksikan dari hari ke hari dilingkungan  mereka.  Mereka tentu
merasa kagum ketika melihat batu, yang tidak pernah ingin  berubah dan
dengan mudah dapat dijadikan sebagai tanda-tanda kekuatan abadi. Terutama
batu dengan bentuk yang tidak biasa, dianggap sebagai sesuatu yang penuh
dengan kekuatan.4
Batu-batu itu dimuliakan oleh pemiliknya, tidak seperti batu permata
indah  yang mahal harganya, dan disukai karena bentuk fisik dan warnanya
yang sangat  bagus dan unik, tetapi lebih daripada itu karena dianggap
memiliki suatu keghaiban atau bertuah, pemakainya biasa juga menyebutnya
batu mustika, batu yang memiliki kekuatan magis atau mistik, batu yang
bertuah  sudah dipercayai oleh manusia sejak zaman dahulu kala, dan
kepercayaan tersebut tidak hanya terjadi pada zaman dahulu, tetapi di zaman
4Annemarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah (Depok: Inisiasi Press, 2005),h.1.
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modern yang sudah serba menggunakan akal logika pun masih banyak yang
mempercayai bahwa batu-batu akik tertentu memiliki  kakuatan mistik.
Tuah yang diharapkan dari batu permata cincin adalah memberikan
aura atau pengaruh positif bagi si pemakai cincin tersebut. Baik pengaruh
secara fisik maupun pengaruh secara biologis. Keajaiban dari sebuah batu
cincin tidak dapat dikategorikan secara seragam tetapi si pemakailah yang
merasakan aura energi yang terkandung dalam permata sissing batu.
Salah satu kekuatan yang dirasakan pemilik batu cincin sebagai
narasumber dalam penelitian mengatakan.
“Moa’ di pakai do’o sissing, dipesising liu u’da dilappasan rao
dikareme selama matinddo tao, maka unda’ tau manggipi kadake
anna moa’ dianggi dipanggipi, panggipi macoa’, dia do’o panggipi
macoa’ mala menjari tongan.”
Artinya:
Jika seseorang  memakai cincin batu  tersebut, dan tidak pernah
melepasnya pada saat ia tidur,  maka orang tersebut akan terhindar
dari mimpi buruk dan jika orang tersebut memimpikan sesuatu yang
baik maka mimpi yang baik itu bisa menjadi nyata.5
Tuah alami sissing batu yang dinikmati oleh para pemakainya adalah
berasal dari hawa aura energi alami batunya. Tetapi tuahnya yang kuat berasal
dari kekuatan makhluk halus didalamnya, masyarakat menamakannya
panggeppena (penunggunya), sifat sesosok  mahkluk  yang ada didalam batu
tersebut biasa sejalan dengan sifat-sifat batunya. Sehingga keberadaan
makhluk halus akan memperkuat energi atau aura dari batu.
5Tasalang,  Dukun  Terlatih Dusun Takarombang, Wawancara 07 Februari 2016.
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Sissing batu juga bisa digunakan sebagai terapi pengobatan alternatif
seperti sissing batu yang ditemukan oleh salah satu warga adalah jenis batu
yang berwarna merah, Tamema  mengatakan bahwa batu tersebut ditemukan
secara natural sudah berbentuk kecil dan trasparan, dia menemukannya saat
menemani seorang bisu6 untuk membuang air kecil di sungai, dia melihat
ada  cahaya yang silau dalam air yang dialiri kencing seorang bisu, kemudian
dia mengambilnya dan dijadikannya permata cincin, pemilik cincin
menganggap cincin tersebut adalah kencing dari seorang bisu. Cincin ini
dijadikan sebagai obat penyembuh seperti demam, sakit perut, sesuatu yang
membuat bersemangat, sejenis obat penenang dan lain-lain. Dengan cara batu
dimasukkan kedalam air kemudian  air tersebut dipakai untuk mandi atau
diminum oleh orang yang sedang sakit.7
Kebanyakan masyarakat juga memiliki keyakinan bahwa cincin yang
bermatakan batu-batu khusus mempunyai khasiat dan juga memiliki roh yang
dapat mendatangkan kebaikan dan manfaat serta juga dapat mendatangkan
kemudharatan, cincin dengan batu permata tertentu diyakini dapat dijadikan
penyembuh berbagai macam penyakit. Masyarakat juga menjadikan batu
cincin yang di milikinya untuk menghilang, apalagi ketika ia ingin
menghindari seseorang. Cincin dan batu permata  tersebut dianggap sebagai
6Bisu adalah nama atau julukan yang diberikan kepada (perempuan) masyarakat yang
sedang melaksanakan ritual, tarian-tarian yang terlihat sedang kerasukan makhluk ghaib, dan
membuat suatu kediaman dihutan dan meninggalkan anak, saudara dan suami dirumah.
7Tamema, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 08 Februari 2016.
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benda yang bertuah sehingga perlu mendapatkan perhatian secara khusus,
apalagi jika cincin dan batu permata tersebut diperoleh dengan kesulitan.8
2. Embe’
Embe’ adalah istilah masyarakat Desa Karombang, nama yang
diberikan pada benda kecil yang dijadikan penangkal roh jahat, yang biasa
dijadikan ikat pinggang, gelang dan lain-lain.
Embe’ biasa digunakan untuk melindungi si pemilik embe’ dari mara
bahaya. Dalam masyarakat kita, masih sangat banyak orang tua yang
menggunakan embe’ untuk melindungi anaknya dari kesialan, bahaya,
serangan penyakit, sebagai penangkal santet dan lain-lain.
Sikap mereka terhadap kekuatan ghaib tersebut adalah perasaan takut
dan ada juga usaha untuk mendekatinya. Sikap tersebut  lahir disebabkan oleh
karena kekuatan ghaib itu tidak dapat dijangkau dengan panca indera dan akal
pikiran. Kekuatan ghaib itu dapat memberikan efek-efek yang tidak baik
kepada manusia. Lahirnya sifat ketergantungan pada suatu benda.
Orang tua juga biasa membekali anak-anaknya yang ingin melanjutkan
pendidikan sekolah lalu keluar dari kampung, karena khawatir anaknya sudah
jauh dari jangkauannya, jadi dengan dibekali embe’ orang tua tidak terlalu
khawatir melepas anaknya. 9
8Hidu’, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti,  Wawancara 10 Februari 2016.
9Ba’dara, Dukun Berobat Dusun Kollang, Wawancara 02 April 2016.
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Embe’ ini juga biasa digunakan oleh anak-anak, orang yang ingin
bepergian dan ibu-ibu yang sedang hamil karena roh-roh jahat sangat
menyukai ibu-ibu hamil, selain terhindar dari roh jahat juga agar tidak mudah
terjangkit penyakit,  orang Karombang biasa menyebutnya.
a. Pesara’  poppo, atau parakang (pelindung dari gangguan parakang)
b. Pesara’  setan (pelindung dari gangguan setan)
c. Pesara’  puttianak’ (pelindung dari gangguan kuntilanak)
d. Pesara’ baca-baca sippole doti (pelindung dari santet)
e. Na da’a mekekke ile (agar tidak dipatok ular)
f. Anti demam atau marammung (agar tidak mudah sakit)
g. Siruppakan (agar tidak tabrakan dengan makhluk halus)
h. Katamaan setan (agar tidak kerasukan).
Embe’ adalah sesuatu yang dikalungkan pada anak kecil atau binatang
dengan maksud untuk menolak gangguan roh jahat. Namun hakikat embe’
atau biasa juga disebut  jimat tidak terbatas  pada bentuk dan kasus tertentu
akan tetapi mencakup semua benda dari bahan apapun dan bagaimanapun cara
pakainya. Ada yang terbuat dari bahan kain, benang, kerang maupun tulang
baik dipakai dengan cara dikalungkan, digantungkan, dan sebagainya.
Tempatnya pun bervariasi, baik di mobil, rumah, leher, kaki, dan
sebagainya.10
10Ba’dara, Dukun Berobat Dusun Kollang, Wawancara 02 April 2016.
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Contohnya seperti kalung, batu, sabuk (ikat pinggang), tulisan arab
yang ditulis perhuruf dan kadang ditulis terbalik, tanaman yang tidak disukai
roh jahat seperti jahe putih,  jahe merah, jahe hitam dan pariango, dengan di
bekali mantera-mantera tertentu pada jahe tersebut, atau benda-benda yang
digantungkan pada tempat-tempat tertentu, seperti di atas pintu kendaraan, di
pintu depan rumah, diletakkan pada pinggang atau sebagai ikat pinggang,
sebagai susuk, atau ditulis di kertas, dibakar lalu diminum, dan lain-lain
dengan maksud untuk menolak bahaya.
Benda-benda tersebut kemudian di balut dengan kain yang berwarna
hitam, yang di jahitkan pada tali yang berwarna hitam untuk di jadikan gelang
atau pengikat pinggang dan sebagainya.11
3. Kaju Bau’
Dikalangan masyarakat kita, terutama masyarakat yang masih memiliki
pemikiran primitif, masyarakat yang belum terlalu tersentuh dunia modern
seperti masyarakat yang jauh dari perkotaan atau masyarakat pegunungan.
Ada yang mempunyai keyakinan bahwa untuk beberapa jenis kayu tertentu
ada yang memiliki daya ghaib dan khasiat tertentu.12
Kaju bau’ merupakan jenis kayu yang sangat langka dan sangat sulit
untuk mendapatkannya, konon katanya yang menemukan kayu ini adalah
seekor rusa yang menyelam ke dalam air, perlu diketahui bahwa  seekor rusa
11Tasalang, Dukun Terlatih Dusun Takarombang, wawancara 07 Februari 2016.
12Tanika Sanda, Dukun terlatih Dusun Sumariti, wawancara 08 Februari 2016.
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ini sangat  hebat dalam berenang ia mampu berenang sejauh kurang lebih  200
meter dan tahan di dalam air selama 3 jam. Dikalangan  masyarakat Desa
Karombang kaju bau’ temuan rusa itu dikenal sebagai senjata yang sangat
ampuh dalam berbagai hal.
Menurut Tapamo sebagai narasumber mengatakan:
Dia do’o Kaju Bau’, na alai jonga’ hoi di uhai, na oronggi nau’ kira-
kira  mandalanna lima mete, dia mi do o disanga kaju bau’, u’da
mannassa kaju aka karana dia do kaju, kaju manu di. na ala mi jonga,
ya disanga mi kaju bau’
Artinya:
Bahwa kaju bau’ tersebut, di temukan oleh seekor rusa dalam
kedalaman air, seekor rusa itu menyelam kedalam air sekitar lima
meter dan mengambil kayu tersebut, kayu itu merupakan kayu yang
hanyut dibawa oleh arus air, kaju bau’ ini tidak diketahui jenis kayu
apa, tapi kayu bau’ adalah kayu yang ditemukan rusa dan kemudian
masyarakat menamakannya kaju bau’.13
Adapun Kelebihan dari kaju bau’ adalah sebagai berikut:
a. Sebagai Pemikat
Menurut kepercayaan masyarakat Desa Karombang terlepas dari
pandangan masyarakat luas. Bahwa kaju bau’ juga bisa digunakan orang-
orang sebagai dondori (wewangian yang memikat) keterangan dari
beberapa orang yang mengetahui benda tersebut, mengatakan bahwa kaju
bau’ dapat digunakan dalam berbagai keperluan dan memiliki jawaban
yang sama yaitu dapat dijadikan sebagai pemikat bagi yang ingin
mendapatkan cinta seseorang, misalkan menggunakan mantera-mantera
13Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
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untuk pelet dengan media kaju bau’, seperti ada orang yang menginginkan
seseorang menjadi istri atau suami.
b. Pelaris Dagangan
Kaju Bau’ juga dapat digunakan sebagai penarik rezeki, seperti pedagang,
karena mustika yang menjadi penarik rezeki ini akan melepaskan energi
positifnya sehingga orang atau lingkungan di sekitar pengguna mustika ini
akan lebih didengar oleh lawan bicaranya.
Jika seorang pedangang menggunakan kaju bau’ maka usaha dagangannya
akan berjalan dengan lancar, karena seakan-akan pelanggang di tarik
kekuatan kaju bau’ ini, itulah mengapa para pedagang mencarinya untuk
dijadikan pelaris dalam berdagang.14
c. Sebagai Penjinak
Kaju bau’ ini juga diyakini memiliki kekuatan sebagai penjinak (yang liar
menjadi jinak. Konon katanya seliar apa pun binatang tersebut apabila
seseorang menggunakan kaju bau ini, maka binatang tersebut bisa di
jinakkan.
d. Sebagai media umpan nelayan
Para nelayan juga biasa menggunakan kaju bau’ ini untuk menangkap
ikan agar tangkapan ikannya  banyak.15
14Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
15Tuami, Tokoh Masyarakat Dusun Kollang, Wawancara 10 Februari 2016.
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4. Sumambu
Beberapa masyarakat meyakini bahwa ada beberapa jenis kayu memiliki
daya ghaib dan kekuatan, asal kayu tersebut bisa saja karena berasal dari
pohon atau kayu tertentu seperti bekas tempat-tempat keramat atau yang
dikeramatkan seperti makam leluhur  para wali, karena pohonnya langka
memiliki sifat khusus yang tidak dimiliki pohon lain, kualitasnya dan
warnanya. Kepercayaan yang demikian ini juga dianut oleh masyarakat Desa
Karombang seperti pembuatan benda berupa sumambu, seperti milik warga
yang bernama Hamma Aris  salah satu tokoh masyarakat di Karombang.
Sumambu ini adalah nama benda yang diberikan kepada jenis kayu yang
tujuannya untuk melindungi diri  dari mara bahaya yang mengancam dari
sesama manusia contohnya seperti perang, atau dari orang-orang yang berniat
jahat kepada pemiliknya, sumambu yang dimiliki Hamma Aris yang
merupakan buatan pribadinya ini terbuat dari kayu dalam sebutan masyarakat
dinamakan kaju kira’ (kayu pohon manggis) karena pohon manggis
merupakan jenis kayu  yang kuat dan memiliki warna yang menarik,
pembuatan sumambu tergantung selera orang yang ingin membuat sumambu.16
Menurut Hamma Aris, sumambu mengandung ilmu sihir, apabila tiba
masanya digunakan untuk berkelahi lebih baik terkena sumambunya langsung
daripada terkena anginnya, artinya lebih berbahaya terkena anginnya daripada
bendanya karena hembusan  angin sumambu dapat menundukkan lawan,
16Hamma Aris, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 08 Februari 2016.
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menghentikan pertikaian atau perselisihan, dan meredam amarah atau emosi
lawan. Benda ini sejak di buat oleh nenek moyang dari pemilik sudah dibekali
ilmu sihir jadi ketika digunakan tidak harus menggunakan ilmu mantera lagi.
Pembuatan sumambu tersebut terus berkembang secara turun temurun dari
generasi ke generasi hingga sekarang ini.
Menurut pemilik dia akan menggunakan sumambu tersebut ketika
berhadapan dengan musuh atau menghadapi masalah yang diluar dari
kemampuannya beliau mengatakan dengan menggunakan pepatah bahasa
pannei.
“Dipessullu Tammala dipembulehanki tammala anna mala di pake dia
do’o disanga sumambu”
Artinya:
“Jika menghadapi suatu masalah berupa perselisihan, pertikaian,
perkelahian dan sebagainya  yang sulit  ditemukan jalan keluarnya, maka
benda ini (sumambu) akan di gunakan untuk menghadapinya”
Kelebihan dari sumambu antara lain.
a. Mampu mengubah niat jahat seseorang
b. Dapat melumpuhkan orang yang ingin berniat jahat
c. Dapat menghentikan pertikaian dan perselisihan
d. Dapat meredam amarah atau emosi
e. Menundukkan lawan hanya dengan hembusan angin dari sumambu.17
5. Mustika ratte bahi (mustika kalung babi)
Benda mustika rantte bahi ini merupakan benda magis yang sangat
jarang kita dengarkan keberadaannya. ratte bahi merupakan  benda pusaka
17Hamma Aris, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 08 Februari 2016.
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alam yang konon katanya diambil dari raja babi hutan yang berumur ratusan
tahun benda pusaka ini sangat langka dan menjadi mitos. Benda ini diambil
dari binatang liar tapi walaupun demikian tidak semua babi memilikinya,
karena ratte babi adalah bawaan raja babi hutan yang disusupi oleh kekuatan
ghaib dari para lelembut. Karena kekuatan magisnya, maka raja babi hutan
menjadi pemimpin dari sebuah kelompok babi. Kalung babi melingkar di
leher raja babi (siluman babi). Benda ini sangat elastis, karena bisa dipakai di
pergelangan tangan maupun kaki. Bahkan di jari tangan pun benda ini bisa
pas. Banyak masyarakat yang paham fungsinya dan sangat menyakini
kepercayaan nenek moyangnya ini tapi jarang ditemukan masyarakat yang
memilikinya.
Mustika ratte bahi dikatakan ratte karena mustika ini dianggap kalung
atau gelang babi, ratte ini berasal dari bahasa pannei yang berarti Kalung,
Benda ini Bentuknya melingkar seperti gelang, ada titik–titik hitam pada
lingkarannya atau yang sering disebut mata kalung babi, dan memiliki bulu
binatang di sekelilingnya.18
Kalung babi ini dikategorikan sebagai benda mustika, dan mustika
adalah suatu benda yang memiliki nilai tersendiri yang sarat dengan muatan
kekuatan ghaib,  adapun bentuknya asli dari proses alam, bukan dibentuk oleh
manusia dan isi ghaibnya. Benda ini ditemukan dari alam nyata manusia
melalui penarikan ghaib. Kegaiban dari sebuah mustika sebagai pegangan
18Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
56
yang dapat  memberikan tuah tersendiri, terutama yang berfungsi untuk
berbagai keperluan khusus dan juga dapat disugesti untuk membantu dalam
hal lain. Apabila mustika kalung babi ini dapat diambil atau dicuri dan di
miliki orang, maka bisa dipastikan orang itu memiliki kesaktian yang sangat
tinggi, dan benda ini akan dipelihara dengan baik.
Menurut Tapamo dalam bahasa Pannei mengenai banyaknya kelebihan di
balik ratte bahi.
Madalle sanna i  tau moa malai mangala rattena bahi, karana dia
do’o tau  mala mappeala dale, mua napake i mala do’o tau ka’ba,
u’da nalelle anu matadang sippole pano piso, dui, billa, anna
inggannana anu matadang, u’da toi na adde olo’-olo’ peande.19
Artinya:
Sangat beruntunglah orang yang memiliki atau dapat mengambil
kalung babi, karena kalung babi tersebut dapat digunakan seseorang
sebagai penarik rezeki, dan seseorang bisa menjadi kebal, tidak
termakan benda tajam, dan terhindar dari gangguan binatang buas.
Ratte bahi (kalung babi) ini di ambil dari raja babi, biasa di ambil dari
kalung yang di gunakan atau dari gelang kakinya, benda ini merupakan
benda langka tidak banyak orang yang memilikinya. Adapun kelebihan atau
kekuatan dari benda mustika ini ialah:
a. Jika seseorang memakai ratte bahi maka orang tersebut bisa kebal dari
gigitan binatang buas kebal terhadap benda tajam benda tumpul,
kekebalan terhadap peluru,dan benda-benda  tajam lain.
b. Pemiliknya akan memiliki kekuatan, rambutnya tidak putus atau tidak
termakan benda tajam berupa gunting silet atau pemotong rambut lain.
19Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
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c. Seseorang yang memakai ratte bahi ini kukunya pun tidak dapat
dipotong dengan benda tajam.
d. Jika seorang petani memakainya untuk menanam sesuatu, maka
tamannya tidak diganggu atau dimakan seekor babi.
e. Dengan media kalung babi ini bisa seseorang dapat masuk kealam ghaib
untuk berbagai macam keperluan di alam ghaib tersebut misalnya
mencari dana atau dengan cara ngepet (babi ngepet).
f. Penciuman yang tajam,  dan sampai mengelabuhi pandangan orang.
g. Melindungi seseorang dari kemungkinan terjadinya kecelakaan
h. Meningkatkan kepekaan terhadap keberadaan makhluk ghaib yang ada
disekitarnya.20
Khasiat kalung babi dapat terlihat manakala ada kesesuaian aura antara
benda dan pemakai. Jadi, membutuhkan proses tertentu untuk melihat
khasiatnya.21
B. Cara Memelihara Benda-Benda Sakral Yang Dipercayai Masyarakat Desa
Karombang
Kepercayaan  masyarakat terhadap roh nenek  moyang berkembang, dan
muncul kepercayaan yang bersifat animisme. Animisme merupakan suatu
20Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
21Tanika Sanda, Dukun Terlatih Dusun Sumariti,  Wawancara 08 Februari 2016.
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kepercayaan masyarakat terhadap suatu benda yang dianggap memiliki roh atau
jiwa.22
Awal munculnya kepercayaan yang bersifat animisme ini didasari oleh
berbagai pengalaman dan masyarakat yang bersangkutan. Misalnya, pada daerah di
sekitar tempat tinggalnya terdapat sebuah batu besar. Masyarakat yang melewati batu
besar itu baik siang maupun malam mendengar keganjilan-keganjilan seperti suara
minta tolong, memanggil-manggil namanya, dan lain sebagainya. Tetapi begitu
dilihat, mereka tidak menemukan adanya orang yang dimaksudkan. Peristiwa ini
kemudian terus berkembang, hingga masyarakat menjadi percaya bahwa batu yang
dimaksudkan itu mempunyai roh atau jiwa.
Di samping itu, muncul suatu kepercayaan di tengah-tengah masyarakat
terhadap benda-benda pusaka yang dipandang memiliki roh atau jiwa. Sehingga
benda-benda seperti itu dianggap dapat memberi petunjuk tentang berbagai hal yang
berkembang dalam masyarakat. Kepercayaan seperti ini masih terus berkembang
dalam kehidupan masyarakat hingga sekarang ini. Bahkan bukan hanya pada daerah-
daerah pedesaan, melainkan juga berkembang dan dipercaya oleh masyarakat
diberbagai kota. Tidak hanya pada benda-benda kecil yang mudah di bawah kemana-
mana tetapi terdapat banyak  hal yang dipercaya oleh masyarakat yang dipandang
memiliki roh atau jiwa, antara lain bangunan gedung tua, bangunan candi, pohon
besar dan lain sebagainya.
22Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama “Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia”, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2015), h.62.
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Meskipun tidak banyak masyarakat yang memiliki atau menyimpan benda-
benda antik tersebut, tetapi masyarakat sangat menyakini kekuatan dibalik benda-
benda yang biasanya hanya dimiliki orang-orang tertentu seperti dukun, kecuali
benda-benda yang dibuat dukun sesuai permintaan seseorang yang ingin berobat
seperti embe’.23
Orang-orang  terdahulu dari abad-abad lampau mendapatkan tempat secara
khusus karena dianggap mengandung nilai-nilai magis dan dianggap sebagai benda-
benda yang keramat. Sehingga masyarakat kalangan yang awam dalam hal agamanya
(aqidah) menjadikan benda-benda pusaka tersebut sebagai barang yang sakral dan
pada waktu-waktu tertentu mendapatkan perlakuan secara khusus dengan cara
dimandikan menggunakan air kembang dan biasanya pada malam jum’at tertentu
benda-benda pusaka tersebut dikeluarkan dari tempat penyimpananya untuk diasapi
dengan dupa dan kemenyan. Tentunya memandikan dan mengasapi benda-benda
pusaka tersebut tidak dilakukan secara asal-asalan tetapi dilakukan dengan cara-cara
yang sudah diatur.24
Apabila benda-benda pusaka kuno tidak mendapatkan perhatian dan
perawatan akan menimbulkan kemudharatan bagi pemiliknya, sedangkan disisi
lainnya dengan dimilikinya benda-benda pusaka yang mendapatkan perawatan akan
memberikan keberkahan bagi pemiliknya.
23Ba’dara. Dukun Berobat Dusun Kollang, Wawancara 02 April 2016
24Hamma Aris, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 25 Februari 2016.
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Beberapa cara yang dilakukan pemilik benda yang dianggap bertuah itu
diantaranya sebagai berikut:
1. Sumambu
a. Ada yang memberikan sesajen terhadap benda-benda pusaka tersebut.
b. Pada malam Jum’at tertentu dibakarkan kemenyan atau dupa-dupa lalu
diasapi untuk memperkuat aura yang ada dalam benda.
c. Ada mantera-mantera tersendiri yang mengiringi dupa-dupa atau
kemenyan.
d. Sumambu biasanya diletakkan di tempat tertentu seperti tiang rumah yang
di istimewakan, dimana kebiasaan warga yang apabila membangun sebuah
rumah biasanya melubangi salah satu tiangnya, kemudian dimasukkan
emas milik orang yang akan menempati rumah tersebut. Masyarakat
Karombang menyebutnya arriang posi’ (Tiang Pusat), tidak hanya
sumambu yang digantungkan di tiang tersebut. Terkadang juga
meletakkan makanan disampingnya, tujuannya untuk memberikan makan
untuk keluarganya yang sudah meninggal dengan dikirimkan bacaan al-
Fatiha.
e. Jika tidak diletakkan di tiang pusat rumah, biasanya pemilik
menyimpannya ditempat yang aman, jauh dari jangkauan anak-anak atau
orang yang tidak mengetahuinya, dikhawatirkan dapat disalahgunakan.25
25 Hamma Aris, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 25 Februari 2016.
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f. Memandikannya dengan kembang atau bunga,  yang biasanya dilakukan
pada malam jum’at, awalnya mungkin dibimbing oleh keluarganya yang
berpengalaman namun ketika pemilik sudah lama memilikinya, pemilik
pun bisa melakukannya sendiri tanpa bantuan dari yang mewariskan atau
yang mengisikan mantera kedalam benda warisan tersebut.
g. Sumambu ini biasa memiliki ukiran, seperti kalimat “Allahu Akbar” dan
sebagainya sesuai keinginan pemilik.26
2. Ratte Bahi (kalung babi).
a. Dibuatkan tempat-tempat yang berukuran kecil, kemudian rantai babi
dimasukkan kedalam kotak kecil tersebut.
b. Sering-sering dibersihkan bila terkena debu.
c. Diletakkan ditempat tertentu, atau tempat terhormat,  seperti lemari atau
tempat tidur, karena jika benda ini diletakkan di suatu tempat maka akan
melindungi penghuni rumah dari gangguan makhluk ghaib. Serta serangan
guna-guna atau santet.
d. Kalung babi juga dapat dibawa kemana-mana, dengan begitu energi akan
selalu menyertai kemanapun orang itu pergi.
e. Terkadang aura dari kalung babi ini dapat terserap bila dibawa jauh dari
daerah pemilik.
Dibalik kesaktian mustika kalung babi ini terdapat juga kelemahn
didalamnya seperti menimbulkan rasa gatal.27
26Hamma Aris, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 25 Februari 2016.
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3. Kaju Bau’
a. karena benda ini merupakan benda yang sangat kecil, maka biasanya
pemilik menyimpan benda ini di dalam tas, dompet, kantong celana atau
baju, dan juga bisa juga dijadikan embe’.28
b. Biasa juga diselipkapkan kesela-sela tiang pusat rumah (arriang posi’).
c. Disimpang dengan sangat hati-hati karena dikawatirkan, benda kecil ini
hilang karena jatuh.  Dan akan sulit menemukannya.29
Adapun cara menemukan atau menguji keaslian kaju bau’ bisa dilakukan
seperti berikut:
a. Benda ini dapat diambil dari kayu hasil temuan seekor rusa.
b. Dapat ditemukan dari sarang burung kalloaja’ (burung kacer), seekor
burung pemakan ulat daun pisang, burung ini menyelipkan kaju bau ke
dalam sarangnya supaya anaknya betah didalam sarangnya.
c. Untuk menguji keasliannya dapat dilakukan dengan cara meletakkan
benda tersebut didepan cermin dan apabila benda tidak memilki
banyangan maka itulah kaju bau’.
d. Dimasukkan ke dalam air yang mengalir dan apabila benda itu melawan
arus air, maka itulah kaju bau’.30
27Tuami, Tokoh Masyarakat Dusun Kollang, Wawancara 10 Februari 2016.
28Tasalang, Dukun Terlatih Dusun Takarombang, Wawancara 07 Februari 2016
29Tapamo, Dukun Terlatih Dusun Manehung, Wawancara 07 Februari 2016.
30Ma’ruf, Tokoh Masyarakat Dusun  Balallangi, Wawancara 25 Februari 2016.
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4. Sissing batu
a. Membersihkan dengan tisu, kuas atau kain yang lembut sebulan sekali.
b. Dibersikan dengan diolesi minyak tertentu.
c. Auranya akan lebih kuat apabila cincin digunakan walaupun dalam
keadaan tidur.
d. Cincin yang digunakan untuk berobat bisa disimpan di dalam lemari atau
tempat terhormat lainnya.31
5. Embe’
a. Benda ini selalu dibawa kemana pun, karena benda ini tujuannya  sebagai
pelindung dari roh jahat, dan tidak bisa dipungkiri kapan roh jahat akan
mengaggunya.
b. Benda ini biasanya diikatkan diperut, dijadikan gelang atau di simpan
didalam dompet.
Adapun maksud dari merawat benda-benda yang disakralkan yaitu:
1. Agar benda tersebut terjaga kebersihannya.
2. Untuk menambah energi dari tuah atau khodam yang ada dalam benda.
3. Untuk menghormati tuah dan khodam yang ada didalam mustika.
4. Agar tuahnya atau khodamnya tidak meninggalkan benda, karena ada
khodam yang suka berpindah-pindah tempat.32
31Hidu’, Tokoh Masyarakat Dusun Sumariti, Wawancara 10 Februari 2016.
32Tasalang, Dukun Terlatih Dusun Takarombang, Wawancara 07 Februari 2016.
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C. Tinjauan Aqidah Islam Terhadap Kepercayaan Masyarakat Desa Karombang
Tentang Benda-Benda Sakral.
Fenomena kehidupan yang terjadi dikalangan masyarakat Desa Karombang
Kecamatan Bulo, pada dasarnya bukan merupakan hal yang baru. Akan tetapi
semenjak resminya Islam menjadi agama mereka, sejak itu pula ajaran-ajaran Islam
selalu dicampuradukkan dengan tradisi yang bersifat primitif, seperti dalam
pemberian mantera-mantera ke dalam benda-benda untuk dijadikan jimat. Mereka
biasanya membaca basmalah, shalawat serta surah-surah pendek, atau menuliskan
ayat-ayat al-Qur’an ke dalam benda-benda, seperti mengukir asma Allah pada benda
yang disakralkannya. Terkait dengan ulasan yang  dikemukakan pada uraian
sebelumnya bahwa masyarakat Desa Karombang, kecamatan Bulo, Kabupaten
Polewali Mandar semua penduduknya menganut agama Islam, walaupun demikian
dalam kegiatan praktek keagamaan mereka, ternyata masih terdapat praktek
tradisinya.33
Mengangungkan benda-benda keramat (sakral) dengan memujanya seperti
dibakarkan kemenyan, diberi kembang sebagai sarana ikhtiar mendekatkan diri dan
meminta  pertolongan dari Allah melalui perantara benda-benda keramat itu, tetaplah
dianggap menyimpang dalam pandangan Islam. Allah berfirman dalam QS az-Zumar
/39:3






“Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar”.(QS az-
Zumar /39:3).34
Benda-benda mati  yang menarik perhatian masyarakat Desa Karombang yang
dipercaya dapat mendatangkan berkah dan menolak marabahaya serta dijadikan
sebagai tempat menggantungkan hidup. masyarakat meyakini sissing batu sebagai
sarana untuk menyembuhkan penyakit, sebagai penolong dari bahaya yang
mengancam dan sebagainya. Merupakan perbuatan yang bertentangan dengan syari’at
Islam, dimana Islam datang sebagai ketentuan bahwa tiada satupun yang dapat
menolong seseorang selain  Allah swt. Islam mengharamkan bagi  manusia meminta
pertolongan selain kepada Allah swt. dan hanya kepada-Nya tempat menggantungkan
sesuatu dengan melalui usaha dan do’a.35 Ayat yang mempertegas bahwa tidak ada
tempat memohon pertolongan selain Allah swt. terdapat dalam QS Yunus/10:106.
34Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.459.
35Syekh Muhammad Abduh, Risalah At-Tauhid, Diterjemahkan oleh K.H. Firdaus, A.N,





“Dan janganlah engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya kamu  termasuk orang-
orang yang zalim". (QS Yunus/10:106).36
Banyak diantara masyarakat yang mengaku sebagai seorang muslim, masih
memberikan penghormatan dan memuja benda-benda pusaka peninggalan para
leluhurnya maupun peninggalan raja-raja zaman dahulu. Seperti benda sumambu
yang  merupakan  benda  warisan dari nenek moyang,  yang diperlakukan secara
istimewa oleh pemiliknya. Sumambu juga dinyakini sebagai benda yang dapat
memberikan syafa’at bagi manusia seperti dapat medamaikan perselisihan, meredang
emosi, dan melindungi dari niat jahat manusia. Tempat sesungguhnya untuk meminta
syafa’at hanyalah Allah swt. Nabi Muhammad dan Nabi yang lain dapat memberi
syafa'at sesudah di beri izin oleh Allah swt QS az-Zukhruf/ 43:86.

Terjemahnya:
“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memberi syafa'at; akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang
yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakininya”.(QS az-Zukhruf/
43:86).37
36Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.221.
37Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.496.
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Apa yang diturunkan oleh Allah melalui utusan-Nya itulah yang diikuti dan
dijadikan pedoman hidup, tetapi mereka lebih fanatik terhadap apa yang mereka
pegang selama itu berasal dari nenek moyang mereka. Mereka tidak membuka





“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". (QS al-Baqarah/2:170).39




“Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan
Allah dan mengikuti Rasul". mereka menjawab: "Cukuplah untuk Kami apa
yang Kami dapati bapak-bapak Kami mengerjakannya". dan Apakah mereka
itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka
itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” (QS al-
Maidah/5:104).40
38Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (jilid l; Jakarta:Gema
Insani,2000),h.185.
39Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.27.
40Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.126.
68
Ditinjau dari sudut pandang yang rasional berdasarkan logika dan ilmu
pengetahuan yang sudah maju sedemikian rupa seperti di zaman sekarang ini kita
hidup, tentulah pola pikir dan sikap serta perilaku sebagian masyarakat terutama di
kalangan kaum muslimin yang  memegang teguh keyakinan terhadap adanya
kekuatan dan kemampuan khusus yang dimiliki oleh benda-benda tertentu seperti
cincin permata, berbagai bentuk senjata kuno serta benda-benda kuno peninggalan
sejarah yang kemudian dianggap mempunyai tuah dan dapat memberikan berkah
adalah sebagai sesuatu yang irasional atau tidak masuk akal. Mereka yang meyakini
hal-hal yang bersifat khurafat, dan masih berpegang teguh dan mempercayai tradisi
sebagaimana digambarkan tersebut diatas sebenarnya merupakan gambaran bahwa
walaupun manusia diberi kelebihan oleh Allah berupa akal pikiran, manusia sering
tersesat oleh akal pikirannya, sehingga akal pikiran manusia perlu dibimbing oleh
aqidah Islam.41
Karena  dibawa naungan aqidah Islam, keamanan dan kehidupan yang mulia
akan terwujud. Hal itu karena manusia berdiri diatas pondasi iman kepada Allah
semata. Firman Allah dalam QS. al-An’am/6:82.

Terjemahnya :
“Orang-orang yang beriman tidak akan mencampur adukkan iman mereka
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan
mereka mendapat petunjuk”(QS al-An’am/6:82).42
41Rosihin Anwar, aqidah Akhlak (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008),h.16
42Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.139.
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Embe’ merupakan salah satu benda yang disakralkan oleh kebanyakan
masyarakat dan diyakini sebagai pelindung dari gangguan makhluk halus, dianggap
sebagai jimat yang sangat ampuh. Dengan menggunakan embe’ atau jimat seseorang
akan terhindar dari penyakit, bahaya, dan penangkal dari guna-guna (santet).
Menggunakan jimat sebagai alat untuk melindungi diri merupakan perbuatan syirik.43
Rasulullah saw. juga menjelaskan dalam hadisnya bahwa sesungguhnya
ruqyah (jampi-jampi), jimat dan tiwalah (pelet) adalah merupakan perbuatan syirik.
اَنَـث َّدَحُوَبأ ََةيِواَعُماَنَـث َّدَح ُشَمْعَْلأا ْنَعِورْمَع ِنْب َةَّرُم ْنَع َيىَْيح ِنْب ِراَّزَْلجا ْنَع ِنْبايِخَأ َبَنْـيَز ْنَع
 َبَنْـيَز َِةَأرْما ِدْبَع ِهَّللا ْتَلَاق َناَك ُدْبَع ِهَّللااَذِإ َءاَج ْنِم ٍةَجاَحىَهَـتْـنَاف َلىِإ ِباَبْلا َحَنْحَنَـت َقَزَـبَو
 َةَيِهَارَك ْنَأ َمُجْهَـياَّنِمىَلَع ٍءْيَش ُهُهَرْكَي ْتَلَاق ُهَّنِإَو َءاَج َتاَذ ٍمْوَـي َحَنْحَنَـتَـف ْتَلَاقيِدْنِعَو ٌزوُجَع
 ِنييِقْرَـت ْنِم ِةَرْمُْلحااَهُـتْلَخْدَأَف َتَْتح ِرِيرَّسلا َلَخَدَف َسَلَجَف َلىِإ ِبيْنَجىَأَرَـف ِفييِقُنُعًاطْيَخ َلَاقاَم
اَذَه ُطَْيْلخا ْتَلَاق ُتْلُـق ٌطْيَخ َيِقُْرأ ِلي ِهيِف ْتَلَاق ُهَذَخَأَف ُهَعَطَقَـف َُّثم َلَاق َّنِإ َلآ ِدْبَع ِهَّللا ُءاَيِنْغََلأ
 ْنَع ِكْرِّشلا ُتْعَِسم َلوُسَر ِهَّللاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو ُلوُقَـي َّنِإىَقُّرلا َمِئاَمَّتلاَو َةَلَوِّـتلاَو ٌكْرِش.
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada
kami al-A'masy dari Amru bin Murrah dari Yahya bin al-Jazzar dari anak
saudaraku Zainab dari Zainab istri Abdullah berkata; Apabila Abdullah selesai
dari suatu keperluan, berhenti pada pintu, ia berdehem dan membuang ludah
karena khawatir menemukan sesuatu yang tidak berkenan dari kami. Ia
melanjutkan; suatu hari ia datang dan berdehem, ia berkata; ketika di sisiku
ada seorang nenek sedang menjampiku dari humrah (penyakit kulit penyebab
demam), lalu aku menyembunyikannya di bawah tempat tidur, ia pun masuk
dan duduk di sampingku, ia melihat jahitan di leherku, ia bertanya; Jahitan
apa ini? Ia menjawab; Jahitan untuk menjampiku. Ia melanjutkan; Lalu ia
mengambil dan memotongnya seraya berkata; Sesungguhnya keluarga
Abdullah tidak membutuhkan syirik, aku mendengar Rasulullah saw.
43Ba’dara, Dukun Berobat Dusun Kollang, Wawancara 02 Afril 2016.
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bersabda: "Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi), jimat dan tiwalah (pelet)
adalah syirik ".(HR. Ahmad bin Hanbal).44
Orang tua biasa membekali anaknya yang ingin bepergian karena khawatir
anaknya terserang penyakit, padahal hanya kepada Allah swt. kita berserah diri dan
memohon perlindungan menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang menciptakan,




“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”.(QS asy-
Syu’ara/26:80).46
Dalam Qur’an dilarang menggunakan sihir apalagi untuk mencelakai atau
memikat seseorang yang kita inginkan menggunakan sihir atau yang biasa disebut





“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada
seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang
tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
44Abu ‘Abdillah Ahmad  bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Juz. VII (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M.), h. 110.
45Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Cet.lX; Bandung: al-Ma’rifat,1986),h.39
46Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.371.
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Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan
amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui. (QS al-Baqarah/2:102)47
Ayat diatas menjelaskan bahwa kebiasaan yang dikerjakan orang Yahudi, seperti
halnya penggunaan sihir. Sihir digunakan untuk mencerai-beraikan masyarakat
seperti mencerai-beraikan suami isteri.
Adapun Allah menciptakan makhluk halus selain manusia seperti jin, tidak
lain hanyalah untuk menyembah kepada-Nya dan bukan untuk disembah apalagi
tempat meminta pertolongan. Jadi termasuk menyimpan dalam aqidah, apabila
seseorang menggunakan benda-benda sakral ( ratte bahi, kaju bau’, embe’, sissing
batu, dan sumambu), karena diyakini benda tersebut dihuni oleh roh-roh atau jin yang




“Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku”( QS Adz-Dzariyat/51:56).48
Keyakinan dalam agama sangat berperan penting dalam kehidupan manusia,
karena keyakinan itu akan memberi arah dalam hidup, manusia yang beragama
47Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h.17.
48Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahan,h 523.
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hidupnya akan tenteram lagi bahagia. Keinginan ini biasanya dikehendaki dengan
terciptanya manusia taqwa dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt.49
Iman (aqidah) seseorang bisa menjadi rusak walaupun hati masih percaya dan
dianggap tubuh masih beramal. Jika seseorang masih bersujud kepada berhala, atau
sejenisnya menghina atau mendustakan sesuatu yang dimuliakan oleh Agama seperti
asma Allah, al-Qur’an, Rasul, hadis rasul yang shahih  dan hukum agama yang jelas,
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal orang yang melakukan
seluruhnya atau sebagianya dari hal-hal yang terlarang ini dihukum kufur, kecuali ia
bertaubat kepada Allah Yang Maha Pengampun.
Dalam kitab Ma la Budda Minhu disebutkan ada dua puluh dua perkara yang
dapat merusak iman atau tauhid, yaitu:
1. Bermantera yang bukan dengan ayat al-Qur’an dan menggunakan jimat.
2. Memuja pepohonan, batu dan sebagainya, atau memohon berkat darinya.
3. Membuat sesajian atau mempersembahkan kurban kepada yang selain
Allah.
4. Bernazar kepada yang selain Allah.
5. Memohon perlindungan kepada  selain Allah
6. Meminta tolong kepada selain Allah.
7. Meminta syafaat kepada selain Allah.
8. Memuja orang-orang shaleh yang sering disebut wali.
9. Shalat disisi sebuah kuburan,
10. Bersihir dan menenung.
11. Melihat nasib (meramal) dan membuang sial.
12. Memastikan turunnya hujan, melalui ramalan bintang.
49Alwi Amien, Al-Qur’an “Jurnal Penelitian Agama dan Sosial Budaya”, (No. 3  &  4 ; Balai
Penelitian Lektur  Keagamaa, 1991), h. 53.
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13. Mencintai dan takut kepada selain Allah seperti mencintai dan takut
kepada Allah.
14. Melakukan sesuatu perbuatan semata karena riya, dan dunia.
15. Mentaati ulama atau umara yang berakibat durhaka kepada Allah.
Menghalalkan apa yang diharamkan atau mengharamkan apa yang
dihalalkan oleh Allah.
16. Memperserikatkan Allah.
17. Bersumpah dengan yang selain Allah.
18. Menyamakan kehendak Allah dengan kehendak makhluk.
19. Menyesali dan memaki waktu.
20. Menggelari diri dengan qadhil qudlah.
21. Mengolok-olok segala sesuatu yang  ada  pada sebutan Allah.
22. Meminta syafaat (istisyfa) kepada makhluk dengan menjadikan Allah
sebagai perantara. 50
50Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam “Aqaid, Al-akhlaq al-Karimah” ( Cet.1;





Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan yang merupakan hasil dari penelitian,
dengan judul “kepercayaan masyarakat Desa Karombang, Kecamatan Bulo, Kabupaten Polewali
Mandar terhadap benda-benda sakral (sakti), (Tinjauan Aqidah Islam) maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hakikatnya bahwa masyarakat Desa Karombang masih beranggapan bahwa hidup ini tidak
terlepas dari pengaruh alam dan roh-roh yang menguasai alam raya. Sehingga terjadilah
pemujaan-pemujaan pada alam, dan benda-benda yang terdapat di dalamnya seperti:
Sissing batu (diyakini sebagai penyembuh, sebagai alat untuk menghilang, pewujud mimpi
dan lain sebagainya). Kaju bau’ (diyakini sebagai media untuk memikat, memudahkan
datangnya rezeki, penjinak sesuatu yang liar, dan sebagainya). Embe’ (diyakini sebagai
perlindungan dari gangguan makluk halus). Sumambu (diyakini sebagai perlindungan dari
niat jahat manusia). Ratte bahi (diyakini sebagai kekuatan fisik atau kekebalan).
2. Perlakuan masyarakat terhadap benda-benda sakral, yaitu dengan menghormatinya, apakah
penghormatan itu dilakukan dengan bimbingan orang yang sudah ahli seperti dukun-dukun
atau pemiliknya  sendiri yang mewarisi ilmu dari nenek moyangnya. Benda-benda sakral
mereka dijaga dengan baik, dijaga kebersihannya, ditempatkan ditempat yang terhormat
dan lain-lain.
3. Tinjauan aqidah Islam, terkait dengan ulasan yang dikemukakan sebelumnya bahwa
masyarakat yang menjadi objek penelitian mayoritas beragama Islam, tetapi dalam kegiatan
kesehariannya bahkan keagamaannya tidak terlepas dari tradisi yang menjadi warisan
nenek moyangnya. Akhirnya terjadilah percampuran antara kegiatan keagamaan dan tradisi
kebudayaan, Kebiasaan masyarakat yang menjadikan benda-benda sebagai perantara
adalah suatu perbuatan yang sama dengan mengadakan tandingan-tandingan dengan Tuhan
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Yang Maha Esa. Karena orang-orang yang beriman tidak akan mencampur adukkan iman
mereka dengan syirik.
B. Implikasi
1. Diharapkan, agar masyarakat yang melihat keindahan atau pesona  alam  yang menjadi
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.  Bisa  lebih meningkatkan ketakwaan kepada-Nya.
Bukan sebagai sarana untuk menggantungkan hidup mereka yang akhirnya tanpa
disadari dapat merusak aqidah (iman) mereka.
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengikis sedikit demi sedikit tradisi
nenek moyang yang ada di Desa Karombang, Kecamatan Bulo. Kabupaten Polewali
Mandar, yang bertentangan dengan aqidah dan syariat Islam, karena tradisi harus selalu
sejalan dengan  aturan-aturan serta petunjuk dari Allah swt. Jadi, agama harus dijadikan
sebagai pedoman hidup yang dapat diterapkan dalam nilai-nilai tradisi yang berlaku.
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